
1.1. Lingkup Pekerjaan.
Pekerjaan metiputi semua jenis pekerjaan yang tercantum dalam

a. Gambar-gambar rencana peLaksanaan

b. Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS)

c. Berita Acara Penjetasan

Kekurang lengkapan satah satu tersebut di atas tidak dapat mengakibatkan
berkurangnya lingkup pekerjaan yang harus dipenuhi oteh Kontraktor

1.2. Uraian Pekerjaan
Pekerjaan adalah Petaksanaan Review Perencanaan Renovasi/Perbaikan Rumah
Dinas Pondok Bambu yang akan dilaksanakan mutai dari Pekerjaan Persiapan,
Pekerjaan Struktur, Pekerjaan Arsitektur. Peker.jaan Mekanikal, Etektrikal dan
Elektronika.

BAB I

SYARAT-SYARAT TE(NIS KHUSUS

PEIA(SANAAN PEKERJAAN UMUM DAN PERSIAPAN

PASAL 1

LINGKUP PEKERJAAN DAN URAIAN PEKERJAAN

PASAL 2

PERATURAN TEKNIS UMUM

Pelaksanaan pekerjaan ini berpedoman terhadap peraturan dan ketentuan seperti
tercantum dibawah ini, termasuk semua perubahan - perubahannya hingga saat iniseperti;
(1) Peraturan Perundang - undangan yang diketuarkan Pemerintah Repubtik lndonesra

12) Peraturan - Peraturan Umum (Algemene Voorwaardenl disingkat A.V 41.

(3) Peraturan Beton lndonesia PBI - Nl - 2 / 1971

(4) Peraturan lnstatasi Listrik PUIL - 1989 dan ketetapan PLN

(5) Peraturan Konstruksi Kayu lndonesia 1961, Nl-5.
(6) Pedoman Ptumbing lndonesia, tahun 1979 dan Perusahaan Air Minum-

l7) Peraturan Direktorat Jenderal Perawatan Departemen Tenaqa Kerja tentang
Penggunaan Tenaga, Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

(8) Persyaratan Umum dari Dewan Teknik Pembangunan lndonesia disingkat DTPI 1969.
(9) Pedoman Tata Cara Penyetenggaraan Pembangunan Bangunan Gedung Negara oteh

Departemen Pekerjaan Umum
(10) Peraturan Umum Bahan Bangunan lndonesia disingkat PUBI - 1982

(11) Peraturan Cat lndonesia - N4
(12) Peraturan Semen Porttand (Nl 8)

(13) Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran Beton Normat(SK-SNl-T-15-1990- 03)
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PASAL 3

URAIAN PENJELASAN UMUM TENTANG TATA TERTIB PELAKSANAAN

1 Sebelum mulai pelaksanaan, Kontraktor wajib mempelajari terlebih dahutu dengan
seksama gambar kerja. Rencana Kerja dan Syarat - syarat beserta Berita Acara

Penjetasan Pekerjaan. Kontraktor diwajibkan metaporkan kepada Konsultan Pengawas
setiap ada perbedaan ukuran dari gambar - gambar, termasuk antara gambar dan RKS
untuk mendapat persetujuan, bila tidak maka akibat dari kelalaian tersebut, dalam hal
ini menjadi tanggunq iawab sepenuhnya dari Konrraktor.

2. Penyerahan tapangan / Area / Tempat Pekerjaan

Lapangan Area / Tempat Pekerjaan akan diserahkan kepada Kontraktor segera
sesudah dikeluarkan Surat Keputusan Penunjukan (5PK), daLam keadaan seperti waktu
pemberian penjelasan pekerjaan.
(ontraktor harus memahami benar - benar mengenai :

a. Letak bangunan yang akan dibangun
b Batas - batas persil/ kaveting maupun keadaannya pada waktu itu
c. Keadaan kontour tanah

d. Segala sesuatu yang ada dilokasi pekerjaan

3. Kontraktor wajib menyelahkan hasit pekerjaannya, sehingga selesai dengan tengkap
yaitu membuat (menyuruh membuat) memasang serta memesan maupun
menyediakan bahan - bahan bangunan. alat - atat kerja dan pengangkutan,
membayar upah kerja dan lain - lain yang bersangkutan dengan pelaksanaan.

4. Kontraktor wajib menyedlakan Dokumen Kontrak (gambar - gambar, Rl(S, kontrak,
Berita Acara).

5. Atas perintah Direksi Lapangan / Konsultan Pengawas kepada Kontraktor dapat
dimintakan membuat gambar - gambar penjelasan dan perincian bagian - bagian
khusus dengan semua biaya atas beban (ontraktor. Gambar - gambar tersebut
setetah disetujui Direksi Lapangan / Konsuttan Pengawas menjadi kelengkapan
gambar - gambar pelaksanaan.

6. Setiap pekerjaan yang akan dimutai pelaksanaannya maupun yang sedang
dilaksanakan, Kontraktor berhubungan dengan Direksi Lapangan / Konsuttan
Pengawas untuk mendapatkan pengesahan / persetujuannya

7 Setiap usul perubahan dari Kontraktor ataupun persetujuan pengesahan dari Direksi
Lapangan / Konsuttan Pengawas dianggap berlaku sah serta mengikat jika dilakukan
secara tertulis.

8. Semua bahan yang akan digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan proyek ini harus
benar - benar baru dan ditetiti mengenai mutu, ukuran dan lain - lain yang
disesuaikan dengan standar / peraturan - peraturan yang dipergunakan didatam R(S
ini. Sernua bahan - bahan tersebut diatas harus mendapatkan pengesahan /
persetujuan dari Konsuttan Pengawas serta Perencana dan atau Pemitik Proyek
apabila dipertukan sebelum dimulainya pelaksanaan.

9. Pengawasan terus menerus terhadap petaksanaan penyelesaian / perapihan, harus
dilakukan oleh tenaga - tenaga dari pihak Pelaksana yang benar - benar ahli.

10 Semua barang - barang yang tidak berguna setarna peLaksanaan pembangunan harus
dikeluarkan dari lapangan pekerjaan.

11 Cara - cara menimbun bahan - bahan ditapangan digudang harus memenuhi syarat
teknis, dan dapat dipertanggung jawabkan
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1 Segera setelah penandatanganan Kontrak, (ontraktor harus sudah memilikl
minimal 3 (tiga) set gambar petaksanaan, Rencana Kerja dan Syarat-syarat, dan
penjelasan tertutis lainnya menjadr tanggung jawab Kontraktor.

Selama petaksanaan, satu set gambar-gambar petaksanaan lengkap, Rencana Kerja
dan Syarat-syarat, BO serta penjetasan penjelasan tertulis tainnya, harus selalu berada
di lapangan datam keadaan terawat baik dan dapat diminta setiap saat oleh Direksi.

Sebetum pekerjaan dimutai, Kontraktor harus memeriksa hingga yakin bahwa
gambar-qambar dan dokumen kontrak lain yang berhubungan adatah benar. Bita
Kontraktor tidak merasa puas, maka (ontraktor harus memberitahukan secara tertutis
kepada Konsultan Manajemen Konstruksi. Bitamana tidak, rraka tuntutan mengenai
ketidaktelitian gambar maupun uraian tidak akan dipertimbanqkan. Kontraktor hanya
memperbaikr gambar setetah ada persetujuan tertutis dari Konsultan Manajemen
Konstruksi.

Apabila terdapat perbedaan antara Gambar-gambar dengan Rencana Kerja dan
S)"rat-s)"rat, maka usutan keputusan atas perbedaan tersebut dibawa Konsultan
Manajemen Konstruksi untuk dimintakan persetujuan kepada Konsultan Perencana.

Kontraktor harus membuat sendiri gambar kerja pelaksanaan. Demikian pula gambar
rencana dari pekerjaan-pekerjaan sementara yang dipertukan di tapangan kuang
direksi, qudang dan sebagainya). Gambar-gambar tersebut diatas diperiksa untuk
disetujui dan dibubuhi tanda tangan oleh Konsultan Manajemen Konstruksi. Setetah
persetujuan tersebut. Kontraktor tidak boteh mengadakan perubahan.

PASAL 4
GAMBAR-GAMBAR PELAKSANAAN RKS

PASAL 5

PENENTUAN PEIL DAN UKURAN

2

3

4

2

Kontraktor wajib memberitahukan kepada Direksi Lapangan / Konsultan Pengawas,
sebagian pekerjaan yang akan dimulai, untuk dicek tertebih dahulu ketentuan peil
peitdan ukurannya.

Kontraktor diwajibkan senantiasa mencocokan ukuran - ukuran satu sama lain dalam
tiap pekerjaan dan segera melaporkan secara tertulis kepada Direksi Lapangan /
Konsultan Pengawas, setiap terdapat setisih / perbedaan - perbedaan ukuran, untuk
diberikan keputusan pembetulannya. Tidak dibenarkan Kontraktor membetutkan
sendiri keketiruan tersebut tanpa persetujuan Direksi Lapangan / Konsuttan Pengawas
(ontraktor bertanggung jawab atas tepatnya petaksanaan pekerjaan menurut peil -
peildan ukuran - ukuran yang ditetapkan datam gambar kerja.

Mengingat setiap kesatahan setatu akan mempengaruhi bagian bagian pekerjaan
setanjutnya, maka ketepatan peit dan ukuran tersebut muttak pertu diperhatikan
sungguh - sungguh. Ketalaian Konkaktor dalam hal ini tidak akan ditolerir dan Direksi
Lapangan / Konsultan Pengawas yanq ditunjuk oleh Pemberi Tugas berhak untuk
membongkar pekerjaan atas biaya (ontraktor.

Alat ukur yang dipakal minimat adalah waterpas dan theodotit yang sudah dikatibrasi
untuk mendapatkan ukuran yang dapat drpertanggung jawabkan.

5

4
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Kontraktor tetap bertanggung lawab datam menempati semua ketentuan yang
tercantum dalam Rencana Kerja dan Syarat dan gambar - gambar berikut tambahan
dan perubahannya

Kontraktor wajib memeriksa kebenaran dari ukuran ukuran keseluruhan maupun
bagian - bagiannya dan memberitahukan Direksi Lapangan / Konsultan Pengawas
tentang setiap perbedaan yang ditentukan didatam RKS dan gambar - gambar
maupun dalam petaksanaan. Kontraktor harus diijinkan membetulkan kesalahan
gambar dan melaksanakannya setelah ada persetujuan tertutis dari Direksi Lapangan /
Konsultan Pengawas.

Pengambitan ukuran - ukuran yang ketiru datam petaksanaan, didatam hal apapun
menjadi tanggung Jawab Kontraktor. Oleh karena itu sebelumnya kepadanya
diwajibkan mengadakan pemeriksaan menyeturuh terhadap semua gambar - gambar
yang ada.

PASAL 6
PEMAKAIAN UKURAN

PASAL 7

RENCANA I(ERJA

PASAL 8

JAM (ERJA

I Setambat-tambatnya 7 (tujuh) hari sejak tanggat Surat Keputusan Pemberian
Pekerjaan, Kontraktar harus menyerahkan kepada Konsuttan Pengawas untuk
mendapat persetujuan:

a. Suatu Rencana Kerja atau Jadwal Waktu Petaksanaan yang lengkap dan
terperinci (S-Curve dan Net Work Ptanning) metiputi keseturuhan pekerjaan
seperti dimaksud datam dokumen Kontrak

b. Keterangan tengkap mengenai organisasr dan personalianya yang akan
melaksanakan pekerjaan.

Kontraktor harus melaksanakan pekerjaan sesuai dengan rencana kerja yang
telah diajukan tersebut diatas.
Ketalaian datam menyerahkan rencana kerja tersebut diatas, dapat menyebabkan
ditundanya permulaan pekerjaan. Akibat dari penundaan pekerjaan ini menjadi
tanggung jawab Kontraktor.

2

3

Sebelum pekerjaan dimutai (ontraktor harus memberi tahu secara tertutis
kepada Konsultan Manajemen Konstruksi tentang jam jam kerja yang akan
dijatankan datam petaksanaan pekerjaan.

Bita ternyata dipertukan untuk mengubah atau menambah jam kerja dali jadwat
yang tetah ditentukan, maka Kontraktor harus metaporkan datam waktu yang
cukup bagi Konsultan Manajemen Konstruksi.

Semua biaya yang diakibatkan oteh adanya pekerjaan diluar jam kerja harus
ditanggung oleh Kontraktor, termasuk over time (tembur) bagi personil dari
Konsultan Pengawas.
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Bersamaan waktunya dengan penyerahan jadwal Rencana Kerja Kontraktor wajib pula
menyerahkan suatu bentuk Skema Organisasi yang akan digunakan dalam
pelaksanaan proyek ini, untuk diperiksa dan mendapatkan persetu,uan Direksi
Lapangan / Konsultan Pengawas

Sebagian tampiran dari Skema Organisasi tersebut, Kontraktor harus menyerahkan
suatu daftar usulan nama - nama petugas yang akan ditugaskan diproyek ini (engkap

dengan jabatan dan daftar riwayat hidup / pengalaman kerjanya.

PASAL 9
PENYERAHAN SKEMA ORGANISASI PROYEK

PASAL 10
PENYERAHAN WEWENANG KEPADA KUASA KONTRAKTOR

PASAL 11

TENAGA AHLI

PASAL 12

PEMBERHENTIAN PELAKSANA / PETUGAS

PASAL 13

PENGAWASAN

Kontraktor wajib menetapkan seorang petugas yang akan bertindak sebagai wakil
atau kuasanya untuk mengatur dan memirnpin petaksanaan pekerjaan di lapangan
(untuk selanjutnya disebut pelaksana).

Pemberi kuasa ini sama sekati tidak berarti mengurangi tanggung jawab Kontraktor
terhadap pelaksanaan pekerjaan baik sebagian ataupun keseluruhan.

Kontraktor harus menyertakan tenaga ahti yang tetah ditunjuk oteh pabrik pembuat
bahan, peratatan yang dipasang untuk mengawasi, memeriksa dan menyetet
pemasangan bahan, peralatan hingga bahan / peralatan tersebut bisa berfungsi
dengan sempurna.
Kontraktor harus menugaskan minimal seorang tenaga ahti yang harus setatu berada
diproyek.

Bita dikemudian hari ternyata Petaksana dan Petugas yang ditunjuk Kontraktor
dianqgap kurang atau tidak mampu menunjukan kecakapannya maka Direksi
Lapangan / Konsultan Pengawas berhak memerintahkan (ontraktor untuk mengganti
Petaksana / Petugas tersebut

Datam waktu setambat - lambatnya 7 (tujuh) hari sesudah Surat Perintah Direksi
Pekerjaan tersebut ketuar, Kontraktor harus sudah menunjuk seorang Pelaksana /
Petugas yang baru memenuhi persyaratan yang diminta

1 Setiap saat Direksi Lapangan / Konsuttan Pengawas harus dapat dengan mudah
mengawasi, memeriksa dan menguji setiap bagian pekerjaan, bahan dan peratatan.
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Bagian-bagran pekerjaan yang tetah ditaksanakan tetapi luput dari pengawasan
Direksi Lapangan / Konsultan Pengawas menjadi tanggung jawab Kontraktor.

Pekerjaan tersebut jika diperlukan harus segera dibuka sebagian atau seluruhnya.

Jika (ontraktor perlu melaksanakan pekerjaan dituar jam kerja normal sehingga
dipertukan pengawasan oteh Direksi Lapangan / Konsultan Pengawas, maka segata
biaya untuk itu menjadi beban Kontraktor. Permohonan oteh Kontraktor untuk
mengadakan pemeriksaan tersebut harus dengan surat disampaikan kepada Direksi
Lapangan / Konsultan Pengawas Biaya pengawasan tambahan disesuaikan dengan
ketentuan yanq berlaku di Depnaker.

Wewenanq dalam memberikan keputusan yang berada ditangan petugas-petugas
Direksi Lapangan / Konsuttan Pengawas adalah terbatas pada soal-soal yang jelas
tercantum / dimasukkan di datam gambar-gambar RKS dan risatah penjelasan.
Penyimpangan dari padanya haruslah seizin Pemilik Proyek

3

4

Setiap barang dan bahan yang akan digunakan harus disampaikan kepada Direksi
Lapangan / Konsuttan Pengawas oleh Kontraktor untuk mendapatkan persetujuan.
Waktu penyampaiannya dilaksanakan jauh sebelum pekerjaannya dimutai.

Setiap usuLan yang tidak sesuai petunjuk RKS, serta gambar - gambar dan risatah
penjelasan harus terlebih dahulu mendapat persetujuan Konsuttan Perencana dan
Pemilik Proyek.

Contoh - contoh dan barang yang akan digunakan dalam pekerjaan harus diajukan
dan diadakan Kontraktor atas biaya petaksana pekerjaan.

Contoh bahan dan barang yang telah disetujui disimpan oteh Direksr Lapangan /
Konsultan Pengawas untuk dijadikan dasar penotakan bila ternyata bahan dan barang
yang dipakai tidak sesuai dengan contoh baik kualitas maupun sifatnya.

Datam mengajukan harga penawaran Kontraktor harus sudah memasukan sejauh
keperLuan biaya untuk pengujian berbagai bahan dan barang tanpa mengikat jumlah
tersebut, Kontraktor tetap bertanggung jawab puta atas biaya pengujian bahan dan
barang.

Seluruh pekerjaan Arsitektur, Mekanikat, Elektrikal, Elektronika dan seturuh pekerjaan
Iainnya, dimana material yang digunakan adatah import (didatangkan dari luar negeri),
apabita dianggap pertu, ditakukan kunjungan pabrik (visit factory) ke negara produsen
yang dilakukan oleh Pemberi Tugas, Konsultan Pengawas, Konsuttan Perencana dan
(ontraktor Pelaksana. Personat yang akan metakukan visit factory ditentukan oteh
PemberiTugas

PASAL 14

PEMERIKSAAN DAN PENYEDIAAN BAHAN DAN BARANG

PASAL 15

PEMEUATAN GAMBAR PELAXSANAAN / GAMBAR KERJA (SHOP DRAWING)

Kontraktor harus membuat gambar keria guna melaksanakan dilapangan yanq harus
dibuat berdasarkan gambar - gambar kontrak dan disampaikan kepada Direksi
Lapangan / Konsultan Pengawas untuk mendapat persetujuan.

Pekerjaan pelaksanaan belum dapat dimutai sebelum gambar pelaksanaan tersebut
disetujui Direksi Lapangan / Konsultan Pengawas.
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Direksi Lapangan / Konsultan Pengawas yang ditunjuk oleh Pemberi Tuqas harus
mempunyai waktu yang cukup untuk mengikuti gambar pelaksanaan yang diusutkan
oteh Kontraktor.
Persetujuan terhadap gambar petaksanaan bukan berarti menghllangkan tanggung
jawab pihak l(ontraktor terhadap pelaksanaan pekerjaan tersebut. Kelambatan atas
proses initidak berarti Kontraktor mendapat perpanjangan waktu petaksanaan.

Gambar tersebut diatas harus datam rangkap 3 (tiga) dan semua biaya pembuatannya
ditanggung oteh Kontraktor.

1 Kontraktor wajib menyediakan segala peratatan yang diperlukan untuk metaksanakan
pekerjaannya dengan baik dan sempurna, termasuk membongkar / merapikan /
membawa ketuar segala peratatan tersebut setetah tidak diperlukan tagi.

Peralatan - peralatan tersebut harus sudah diperhitungkan bentuk, ukuran, kapasitas
dan sebagainya untuk bisa metayani kebutuhan pelaksanaan pekerjaan ini.

Peralatan - peralatan tersebut harus dalam keadaan baik dan setaLu siap untuk
digunakan. Peralatan yang tidak berfungsi dengan baik harus segera diperbaiki atau
kalau tidak mungkin harus segera diganti dengan yang masih berfungsi dengan baik

Peratatan yang harus disediakan sesuai kebutuhan petaksaan di tapangan untuk
kelancaran petaksanaan pekerjaan.

Kontraktor wajib menyediakan tenaga operator yang mampu melayani peralatan
tersebut di atas.

Segala biaya yang dipertukan untuk menyediakan peralatan dan operatornya menjadi
tanggungan Kontraktor, termasuk braya perawatan, perbaikan dan pembongkaran
kembaLi peralatan tersebut.

Prosedur penyediaan dan pengadaan peratatan harus mendapat persetujuan dali
Direksi Lapangan / Konsuttan MK.

PASAL 16

PENYEDIAAN PERALATAN KERJA

PASAL 17

PENYEDIAAN BAHAN

2

3

4
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1 Kontraktor wajib menyediakan bahan bangunan yang diperlukan sesuai dengan
syarat-syarat yang ditentukan dalam AV dan PUBB. Untuk beton bertutang syarat-
syarat dalam PBI - 1971.

Direksi Lapangan / Konsultan Pengawas berwenang meminta keterangan mengenai
asal usut bahan dan Kontraktor wajib menjetaskannya.

Bahan-bahan yang sudah didatangkan ke tempat pekeriaan tapi ditolak
pemakaiannya oteh Direksi Lapangan / Konsultan Pengawas, harus segera
disingkirkan dari tempat kerja setambat-tambatnya 24 jam sesudah penolakan
tersebut

Kontraktor wajib mengirimkan contoh bahan tersebut di atas kepada Laboratorium
Penetitian Bahan yang ditentukan, apabila Direksi Lapangan / Konsuttan Pengawas
masih sangsi dan merasa perlu menetiti kwalitas barang yang diusutkan tersebut.

Biaya penelitian bahan dllaboratorium menjadi tanggungan Kontraktor.

2
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4
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PASAL 18

PERLINDUNGAN TERHADAP HASIL PEKERJAAN

Kontraktor wa,ib mengadakan pertindungan yang dipertukan pada hasit pekerjaan yang
sedang dan sudah selesai dilaksanakan terhadap hal-hal yang dapat menimbutkan
kerusakan.

PASAL 19
FOTO DOKUMENTASI

PASAL 20
LAPORAN

Kontraktor diharuskan mengadakan pengambilan foto di tapangan yang berkenaan dengan
kemajuan pekerjaan, detait-detail yang akan ditutup, adanya bencana, dan sebagainya.
Kontraktor wajrb meminta persetujuan Direksi untuk cara dan pengambilan foto. Hasil cetak
foto-foto tersebut harus disampaikan kepada Direksi / Konsultan Manajemen Konstruksi
sebanyak 5 (tima) set berikut soft copynya (CD) dan dimasukkan datam album.

1. Kontraktor wajib membuat laporan harian dalam rangkap 4 (empat) yang isinya :

a. Taraf kemajuan pekerjaan

b. Jumtah dan jenis bahan-bahan, peraLatan yang diadakan / dipakai / ditotak.
c. Jumlah tenaga menurut jenis keahlian /jabatan.
d. Keadaan cuaca / hujan
e. Penugasan-penugasan / perintah perintah Konsuttan Manajemen Konstruksi

f. Pekerjaan tambah kurang dan sebagainya, berdasarkan standard formulir
yang ditentukan.

Laporan Harian harus diperiksa dan disetujui oleh Konsultan Manajemen
Konstruksi.

2. Berdasarkan Laporan Harian tersebut, Kontraktor membuat Laporan Mingguan
yang disetujui oteh Konsultan Pengawas dan Direksi, terdiri dari :

a. 2 (dua) set Laporan Mingguan dikirim kepada Direksi/Pemberi Tugas

b 1(satu) set Laporan Mingguan dikirim kepada Konsuttan Pengawas.

c l(satu) set Laporan Mingguan harus setalu berada di tapangan di tempat
pekerjaan.

3. Berdasarkan Laporan Mingguan tersebut, Kontraktor membuat Laporan Bulanan
yang disetujui oleh Konsultan Pengawas dan Direksi, terdiri dari :

a. 2 (dua) set Laporan Butanan dikirim kepada Direksi/Pemberi Tugas

b. 1(satu) set Laporan Bulanan dikirim kepada Konsuttan Manajemen Konstruksi.

c. 1 (satu) set Laporan Butanan harus setatu berada di tapangan di tempat
pekerjaan.

4. KeLataian Kontraktor datam menyampaikan laporan-Laporan tersebut dapat
dikenakan sanksi berupa penundaan pembayaran.

5. Hasil-hasil Laporan Mingguan dan Butanan dibuatkan bagan kemajuan pekeriaan
untuk dipeftimbangkan dengan jadwat waktu pelaksanaan (rencana kerja) yang
telah dia.iukan pada saat permutaan pekerjaan.
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6 Disamping itu Kontraktor wajib menyampaikan keterangan-keterangan lainnya
secara tertutis tentang pengaturan petaksanaan pekerjaan, peralatan konstruksi,
administrasi petaksanaan dan sebagainya dalam bentuk rencana kerja dLla
mingguan dan setiap diminta oleh Konsultan Manajemen Konstruksi.

PASAL 21

KERUSAKAN BAGIAN PEKERJAAN OLEH l(ONTRAKTOR / 5UB KONTRAKTOR

Setiap bagjan pekerjaan yang berhubungan dari Xontraktor satu dengan Kontraktor
tain, harus selalu datam koordinasi yang baik, agar kerusakan dari masing-masing
bidang pekerjaannya dapat dihindari.
Bila kerusakan bagian bangunan tidak bisa dihindari Kontraktor yang bersangkutan
diwajibkan memperbaiki bagian yang rusak tersebut seperti keadaan semua dinitai
dan disetujui Konsultan/Direksi Lapangan dan atau Pemberi Tugas secara tertulis.

I
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PASAL 22
PEKERJAAN PERSIAPAN

36,1, LINGKUP PEKERJAAN.

Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan, alat-atat ukur dan lain lain
yang dipertukan untuk menyelesarkan proyek ini antara lain; Pengukuran, boupwlank,
pagar sementara, direksi keet, pembersihan lahan proyek, izin-izin lingkungan, tistrik
dan air kerja, dokumentasi, asuransi dan pekerjaan tainnya seperti tercantum di dalam
Bilt of Ouantity (BO) Termasukjuga di dalam lingkup pekerjaan ini adatah pengukuran
ulang batas-batas lahan.

Secara prinsip, Kontraktor wajib mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan
proyek ini, agar pekerjaan dapat berjatan sesuai dengan rencana.

36.2. MOBILISASI DAN DEMOBILISASI

a. Kontraktor wajib mengadakan peratatan-peralatan kerja yang diperlukan baik alat
berat dan peratatan bantu, sesuai dengan metode kerja yang disetujui oteh
konsuttan MK. yang akan mendukung ketancaran pelaksanaan pekerjaan,
sehingga pekerjaan dapat selesai tepat pada waktunya

b. Kontraktor wajib mendatangkan / memperkerjakan tenaga kerja yang cukup
jumLahnya dan kemampuannya.

36.3. KEBERSIHAN DI PROYEK.

Selama kegiatan proyek, Kontraktor harus menjaga kebersihan tingkungan di datam
proyek dan lahan sekitar proyek. Selain itu Kontraktor juga harus membersihkan jatan
di sekitar proyek yang digunakan sebagaijatan ketuar-masuk kendaraan proyek.

36.4, PERALATAN DAN PERLENGKAPAN

a Xontraktor wajib menyediakan segala peralatan yang djperlukan untuk
metaksanakan pekerjaannya dengan baik dan sempurna, termasuk membongkar
/ merapikan / mernbawa keluar segata peralatan tersebut setelah tidak
drpertukan lagi. Jenis, type, kapasitas dan jumlahnya disesuaikan dengan metode
kerja serta schedute yang ditetapkan.

b. Segala biaya yang

diperlukan untuk menyediakan peratatan dan operatornya menjadi tanggungan
Kontraktor, termasuk biaya perawatan, perbaikan dan pembongkaran kembati
peratatan tersebut.

c. Prosedur penyediaan dan pengadaan peratatan harus mendapat persetujuan
dari Direksi Lapangan / Konsultan Pengawas.



Rencana kerja dan syarat-syarat pekerjaan struktur ( spesifikasi skuktur ) ini, dibuat
dengan maksud agar Konstruksi Struktur yang akan dikerjakan memenuhi kwatitas /
persyaratan-persyaratan yang tertuang dalam spesifikasi struktur ini, sebagaimana yang
direncanakan / dikehendaki oleh Perencana Struktur.
Kontraktor berkewajiban untuk melaksanakan pekerjaan pekerjaan struktur sesuai dengan
spesifikasi struktur ini dan gambar-gambar struktur tertampir.
Di tain pihak, Direksr / Konsuttan MK berkewajiban untuk mengawasi pekerjaan-
pekerjaan Kontraktor agar sesuai dengan spesifikasi struktu. inj dan gambar gambar
struktur terlampir.
Apabila terdapat hal-hat yang tidak / kurang jetas baik mengenai spesifikasi struktur ini
maupun gambar-gambar struktur terlampir, maka Kontraktor maupun Direksi / Konsuttan MK
berkewajiban untuk menanyakan penjelasannya kepada Perencana Struktur.
Perubahan perubahan terhadap spesifikasi struktur maupun gambar-gambar struktur tanpa
persetujuan Perencana Struktur sama sekali tidak diperkenankan.

BAB II

SYARAT-SYARAT TEKNIS KHUSUS
PELAKSANAAN DAN PEI(ERJAAN STRUKTUR

PASAL 1

PENJELASAN UMUM

PASAL 2
PEKERJAAN PERSIAPAN DAN PENGUKURAN

PASAL 3
PEKERJAAN GALIAN TANAH

2.t. LINGKUP PEKERJAAN

Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan, atat-atat ukur dan lain lain
yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek ini antara lain pengukuran, pagar
proyek, direksi keet, bouwptank, pembersihan lahan proyek, izin-izin tingkungan,
asuransi, listrik dan air kerja, dokumentasi proyek dan peker.iaan tainnya seperti
tercantum di dalam Bitt of Ouantity (BO). Termasuk juga di datam lingkup pekerjaan ini
adatah pengukuran ulang batas-batas lahan dan posisi bangunan sesuai dengan
rencana- Secara prinsip, Kontraktor wajib mempersiapkan Segata hat yang berkaitan
dengan proyek ini. agar pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan rencana

LINGKUP PEKERJAAN

a. Pekerjaan ini metiputi penyediaan tenaga ker.)a, bahan-bahan / peratatan-
peratatan dan alat-alat bantu yang diperlukan untuk tertaksananya pekerjaan rni
dengan baik.

b Pekerjaan ini metiputi seluruh pekerjaan galian pondasi untuk pekerjaan sub
struktur, seperti yang disebutkan / ditunjukkan datam gambar atau sesuai
dengan petunjuk Direksi / Konsultan Pengawas.
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3.2

4.1

4.2

4.3

SYARAT-SYARAT PETAKSANAAN

a. Galian tanah untuk saluran air, pondasi dan gatian-gatian tainnya harus sesuai
dengan peil-peit yang tercantum di dalam gambar.

Semua bekas-bekas pondasi bangunan [ama, batu, ]aringan jatan / aspal,
akar I pohon-pohon yang rerdapat di bagian pondasi yang akan
dilaksanakan harus dibongkar dan dibuang. Bekas-bekas pipa saluran yang tidak
terpakai harus disumbat

b. Apabita ternyata terdapat pipa-pipa pembuangan, kabel tistrik, telepon, dan
lain-lain yang masih digunakan, maka Kontraktor harus secepatnya
memberitahukan kepada Direksi / Konsultan Pengawas atau kepada lnstansi yang
berwenang untuk mendapatkan petunjuk-petunjuk seperlunya. Kontraktor
bertanggung jawab atas segata kerusakan-kerusakan sebagai akibat dari
pekerjaan gatian tersebut

PASAL 4
PEKERJAAN URUGAN TANAH 6 PEMADATAN

LINGKUP PEKERJAAN PERALATAN

Pekerjaan ini metiputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peratatan, dan
alat-alat bantu lainnya yang diperlukan untuk terlaksananya pekerjaan ini dengan
baik Pekerjaan ini metiputi semua pekerjaan urugan kembati untuk pekerjaan
substruktur yang ditunjukkan dalam gambar atau sesuai petunjuk Direksi / Konsultan
MK,

BAHAN-BAHAN
Bahan untuk urugan tersebut menggunakan material bekas gatian atau dengan
mendatangkan dari lokasi lain dan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Jenis tanah adalah Silty Ctay

b. Tanah harus bersrh dan tidak mengandung akar, kotoran dan bahan organis
[ainnya

c. lldak mengandung batuan yang tebih besar dari 10 cm.

d. Tertebih dahutu diadakan test Kepadatan Optimum dan hasitnya harus tertutis
serta diketahui Direksi / Konsultan Pengawas

Puing-puing bekas bongkaran dinding bata, beton sama sekati tidak diperbotehkan
digunakan untuk urugan.

Direksi / Konsultan Pengawas berhak menolak material yang tidak memenuhi
Persyaratan tersebut di atas.

SYARAT SRAYAT PELAKSANAAAN

a. Pengurugan harus diperiksa sebetum disetujui oleh Konsultan Managemen
Konstruksi. Pelaksanaan pengurugan harus ditakukan tapis demi tapis dengan
tebal max tiap-tiap tapisan 20 cm dan dipadatkan sampai mencapai 95 % dari
Kepadatan Optimum, dan mencapai peil permukaan tanah yang
direncanakan.

b. Pada lokasi yang diurug harus diberi patok-patok, ketinqgian sesuai dengan
ketinggian rencana
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c. Untuk daerah-daerah dengan ketinggian tertentu, dibuat patok dengan warna
tertentu puLa. Pada daerah yang basah / ada genangan air, Kontraktor harus
membuat saluran-saluran sementara untuk mengeringkan lokasi-lokasi tersebut,
misalnya dengan bantuan pompa air.

d. Lokasi yang akan diurug harus bebas dari lumpur atau kotoran, sampah dan
sebagainya. Jika tidak ada persetujuan sebelumnya dari Dlreksi / Konsuttan
Pengawas maka pemadatan tidak boieh dengan dibasahi ajr. pemadatan urugan
ditakukan dengan memakai aiat stamper / compactor yang disetujuj oleh Direksi /
Konsultan Pengawas

e. Bahan gatian dapat dipergunakan kembali untuk mengurug bita memenuhi syarat
sebagai tanah urugan dan bila perLu dapat dilakukan penyetidikan laboratorium
mekanika tanah yang disetujui oteh Konsultan Pengawas. Segata biaya-biaya
penyetidikan tersebut menjadi tanggung jawab Kontraktor.

f. Penggalian yang metebihi batas yang ditentukan, harus diurug kembati
sehingga mencapai kerataan yang ditetapkan dengan bahan urugan yang
dipadatkan, kecuali untuk daerah gatian pondasi harus mengikuti pasal
mengenai ' pekerjaan catian Pondasi

9. Toleransi peiaksanaan yang dapat diterima untuk pengqalian dan
pengurugan adalah I50 mm terhadap kerataan yang ditentukan Semua drainase
darurat harus disetujui oteh Direksi/ Pengawas Cara kerja yang dilakukan
Kontraktor harus disetujui oleh Direksi / Konsultan Pengawasv.

h. Bagian permukaan yang telah dinyatakan padat harus dipertahankan I dijaga
jangan sampai rusak akibat pengaruh luar misatnya basah oteh air hujan
dan sebagainya. Pekerjaan pemadatan dianggap cukup, setetah mendapat
persetujuan tertulis Direksi / Konsultan Pengawas.

i. Bitamana bahan tersebut tidak mencapai kepadatan yang dikehendaki, lapisan
tersebut harus diulangi kembali pekerjaannya atau diganti, dengan cara-cara
petaksanaan yang telah ditentukan, guna mendapatkan kepadatan yang
dibutuhkan. Jadwal pengu,ian akan dltentukan / ditetapkan oleh perencana /
Direksi / Konsuttan Pengawas

j. Setelah pemadatan selesai, urugan tanah yang kelebihan harus dipindahkan ke
tempat yang ditentukan oleh Konsuttan Pengawas. Ketinggian (peit) disesuaikan
dengan gambar.

PASAL 5
PEl(ERJAAN KONSTRUKSI BETON

5.1. UMUM
a Beton adalah campuran antara semen, pasir, spljt dan air secukupnya

dimana akan didapatkan pemakaian semen yang sedikit mungkin pada
penyetesaian pekerjaan. Beton yang dihasllkan harustah bermutu baik, padat,
tahan tama serta mempunyal kekuatan sesuai dengan ketentuan dan
mempunyai ciri - ciri khusus Lain sepeni yang disyaratkan.

Perbandingan antara pasir dan sptit tergantung dari pada gradasi ( tingkatan )

bahan itu sendiri, tetapi hasil akhir yang harus dicapai adalah bahwa pasir
harus selalu dalam jumlah sesedikit mungkin sehingga apabila drcampur atau
diaduk dengan semen akan menghasitkan adukan yang cukup untuk
mengisi kekosongan yang terdapat dan ada diantara batuan kasar (sptit ),

serta masih ada sedikit ketebihan untuk penyetesaian akhir daripada beton
tersebut.

b
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5.2

5.3

c. Untuk menjaga agar supaya didapatkan kekuatan beton yang optimaldan
ketahanan daripada beton tersebut,jumlah pemakaian airyang dipakai didatam
adukan beton tersebut haruslah dalam jumtah yang sesedikit mungkin dimana
akan memberikan hasilyang memuaskan didatam petaksanaan dan mudah untuk
dikerjakan.

d. Semua bahan - bahan, pemeriksaan beton dan lain - hin yang termasuk
didatam spesifikasi ini akan setalu didasarkan pada SNI 03-2847-2002.

e Campuran beton yang dihasilkan oteh perusahaan pencampur beton (

ready mixed ) yang memenuhi persyaratan dan sesuai dengan spesifkasi ini
dapat puta diterima dengan adanya persetujuan terlebih dahulu dari Direksi /
Konsuttan Pengawas.

Kontraktor harus mengajukan sedikitnya 3 calon perusahaan pencampur beton
(ready mixed) lengkap dengan company profile, lokasi batching ptan dan mix
design dan mengadakan triat mix untuk masing-masing kekuatan beton yang
disyaratkan.

KETENTUAN UMUM DARI BAHAN - BAHAN BETON

a. Semua bahan beton yang akan dipergunakan harustah bahan - bahan yang
benar - benar mempunyai mutu terbaik diantara semua bahan beton yang
tersedia. serta harus setatu memenuhi persyaratan SNI 03-2847-2002.

b Sebelum memutai pekerjaan beton, terlebih dahutu Kontraktor harus
memberikan contoh dari bahan - bahan beton yang akan dipakai untuk
mendapatkan persetujuan terlebih dahutu dari Direksi / Konsultan Pengawas

Kontraktor ditarang dan tidak diperbolehkan memesan bahan - bahan beton
atau mendatangkan bahan - bahan beton didatam jumlah besar sebelum Direksi
/ Konsultan Pengawas memberikan persetujuan terlebih dahutu untuk setiap
macam atau jenis bahan yang akan dipakai.

c. Direksi / Konsuttan Pengawas akan menyimpan contoh contoh bahan beton
yanq telah disetujui sebagai standar (patokan ), dimana contoh tersebut
akan digunakan sebagai bahan pemeriksa pada saat adanya penerimaan bahan

bahan beton.

Kontraktor ditarang untuk mengadakan penyimpangan dari pengiriman bahan
yang tidak sesuai dengan contoh yang telah disetujui tersebut, kecuali teLah
ada persetujuan terleblh dahulu dari Pihak Direksi / Konsultan Pengawas.

d. Setiap macam bahan beton yang tidak disetujui dan tidak diterirna oteh
Direksi / Konsultan Pengawas, dengan segera Kontraktor harus mengetuarkan
atau memindahkan bahan beton tersebut dari lokasi proyek atas beban atau
biaya Kontraktor sendiri.

SEMEN
a. Yang dimaksud dari semen adalah Porttand, Cement seperti yang disebutkan

pada SN I 03-2847-2002.
b. Semen yang akan dipergunakan harus diperoteh dari pabrik yang teiah

disetujui oleh Direksi / Konsuttan Pengawas, serta harus dikirimkan ke tokasi
proyek dengan cara pembungkusan yang baik, atau dalam kantong yang masih
benar - benar tertutup rapat, atau dapat pula dikirimkan dengan
menggunakan container dari pabrik yang tetah disetujui oLeh Direksi / Konsultan
Pengawas.
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5.4

c. Apabita dikehendaki oleh Direksi / Konsultan Pengawas, Kontraktor supaya
mengirimkan kepada Direksi / Konsultan Pengawas tembusan dari konsinyasi
semen yanq menyatakan nama pabrik dari semen tersebut, sertitjkat hasil test
dari pabrik yang menyatakan bahwa konsinyasi tersebut telah diadakan
testing serta dianalisa dan sesuai dengan segata sesuatu yang telah disebutkan
dalam standardisasi.

d. Semen ha.us disimpan didatam tempat yang tertutup bebas dari kemungkinan
kebocoran air, dan djtindungi dari ketembaban sampai waktu penggunaan.
Segata sesuatu yang menyebabkan rusaknya semen seperti menjadi padat
atau menggumpatatau rusaknya kantong Semen, maka semen tersebut tidak
bisa diterima dan tidak boleh dipergunakan tagi

e. Semen akan dikenakan pula terhadap pemeriksaan tambahan yang sesuat
dengan standardisasi yang diperkirakan /dipandang pertu oleh Direksi /
Konsuttan Pengawas, dan Direksi / Konsultan Pengawas mempunyai hak untuk
menolak atau tidak menggunakan semen yang tidak memenuhi syarat dengan
mengabaikan sertifikat yang diberikan oleh pabrik pembuat.

f. Semua semen yang ditotak atau tidak boteh dipergunakan harus
dikeluarkan dari lokasi proyek dengan segera atas biaya Kontraktor tanpa
adanya alasan apapun.

g. Kontraktor harus mengirim hasil test serta mengadakan yang dikehendaki oleh
Direksi / Konsultan Pengawas dalam hal yang berhubungan dengan hasil
pemeriksaan.

h. Setiap waktu Kontraktor harus menjaga persediaan semen di tokasi kerja,
atau dengan kata lain persediaan semen harus selalu cukup sesuai dengan
kebutuhan dan menqijinkan untuk diadakan pemeriksaan pada saat diperlukan

i. Kontraktor harus metengkapi serta mendirikan tempat yang sesuai untuk
tempat penyimpanan semen, yang benar - benar harus kering, mempunyai
ventitasi yang baik, terlindung dari pengaruh cuaca serta cukup untuk
menyimpan dan menimbun semen datam jumlah yang besar. Lantai dari gudang
penyimpanan semen paling sedikit harus 30 cm diatas tanah, atau setidak-
trdaknya diatas genangan air yang mungkin akan terjadi diatas tanah tersebut.
Pengangkutan semen ke Lokasi proyek dengan lori atau kendaraan lainnya harus
benar - benar ditindungi dengan terpal atau bahan penutup yang tahan air
tainnya.

Semen harus dipergunakan secepat mungkin setetah pengiriman, dan
apabila terdapat semen yang sudah lembab atau menggumpat, yang menurut
Direksi / Konsultan Pengawas sudah tidak bisa dipakal tagi dikarenakan
pengaruh ketembaban udara atau hal lain, akan dltotak dan harus dikeluarkan
dari lokasi proyek atas biaya (ontraktor.

j Pengunaan semen tidak boteh diganti dengan fly ash.

SPLIT / BATU PECAH

a. Sptit atau batu pecah yang dipakai harus sesuai dengan SNI 03-2847-2002
Spesifikasi agregat ringan untuk beton struktur ringan mengacu pada SNI 03
246t-1991.

b. Untuk struktur atas atau pernbetonan yang mempunyai volume besar, sptit
yang dipakai harus ukuran 5 mm sampai dengan 30 mm. Penggunaan batuan
tain yang sifatnya campuran tidak diperkenankan.
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c Untuk tokasi pekerjaan yang dirasa tidak memungkinkan untuk mendapar hasil
maksimat jrka menggunakan beton dengan bahan agregat kasar ukuran normal
(2-3cm), kontrakor dapat mengajukan persetujuan untuk menggunakan bahan
agregat kasar yang sudah discreening dengan ukuran t 1-2 cm

55 AIR
Kontraktor harus merencanakan untuk pengiriman / pengadaan air kerja dalam
jumlah yang cukup untuk segata macam keperluan dari pada pekerjaan, dan air ini
harus sesuai dengan SNI 0J-2847-2002.

5.6 BAHAN-BAHAN TAMBAHAN
Bahan - bahan tambahan apapun yang akan dicampurkan pada adukan beton
tidak diperkenankan, kecuali telah ada ketentuan atau keputusan tertulis dari
Direksi / Konsultan Pengawas untuk setiap macam bahan tambahan dan datam hal
Yang tertentu puta



BAB III
SYARAT SYARAT TEKNIS (HUsUS

PELAKSANAAN DAN PEKERJAAN ARSITEKTUR

PASAL 1

LINGKUP PEKERJAAN
Metiputi pengadaan bahan, peralatan, pengetesan, tenaga kerja, dan lain sebagainya untuktinishing pekerjaan arsitektur sesuai dokumen tetang. cit<erlain tirselut-oiuraikan terinci
sebagai berikut:
Konstruksi Eangunan metiputi .

- PASAL 2 PEKERJAAN PENDAHULUAN
- PASAL3, PEKERJAAN BETON NON STRUKTUR
- PASAL 4. PEKERJAAN SEMEN INSTAN
- PASAL 5, PEKERJAAN WATERPROOFING
- PASAL 6. PEKERJAAN PASANGAN BATA RINGAN

PASALT, PEKERJAAN PLESTERAN DAN DINDING KERAMIK
- PASALS, PEKERJAAN LANTAI KERAMIK
. PASAL 9, PEKERJAAN PLAFOND
- PASAL 10. PEKERJAAN BETON EXPOSE FINISHING CAT

PASAL 11, PEKERJAAN KUSEN, PINTU DAN JENDELA
- PASAL 12, PEKERJAAN ALAT PENGGANTUNG DAN PENGUNCI. PASAL 13, PEKERJAAN SANITAIR
- PASAL 14, PEKERJAAN PENGECATAN
- PASAL 15- PEKERJAAN PENUTUP ATAP
- PASAL16, PE(ERJAAN RANGI{A ATAP BAJA RINGAN

2.7

PASAL 2
PEKERJAAN PENDAHULUAN

PENGUKURAN SITE KEMBALI

1 Kontraktor diwajibkan mengadakan pengukuran dan penggambaran kembaLi
tokasi pembangunan dengan di lengkapi keterangan keterangan mengenai peit
ketinggian tanah, tetak pohon, letak batas-batas tanah denqan alat-iLat yang
sudah diterapkan kebenarannya.

2. Ketidak cocokan yang mungkin terjadi antara gantbar dan pelaksanaan da
tapangan yang sebenarnya harus segera di taporkan kepada pengawas untuk
dimintakan keputusannya.

3. Penentuan titik ketinggian dan sudut-sudut hanya di takukan dengan atat-atat
waterpas/theodotith yang ketepatannya dapat da pertanggung jawabkan.

4 Kontraktor harus menyediakan theodolith/waterpas beserta petugas yang
melayaninya untuk kepentingan pemeriksaan pengawas setama petaksanaan
proyek

5. Pengukuran sudut siku dengan prisma atau benang secara azas segitiga
phytagoras hanya diperkenankan untuk bagian-bagian kecit yang disetujui oteh
Pengawas/MK.Segata pekerjaan pengukuran persiapan termasuktanggungan
Kontraktor.
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PASAL 3

PEKERJAAN BETON NON STRUKTUR

LINGKUP PEKERJMN.
. Menyediakan tenaga kerja, peratatan dan alat_alat bantu lainnya untuk

melaksanakan pekerjaan sepertr dinyatakan datam gambar, dengan hasil yang
baik dan sempurna.

. Pekerjaan ini meliputi beton sloof, beton kolom praktis, beton ring baLok untuk
bangunan yang dimaksudkan termasuk pekerjaan besi beton din pekerjaan
bekisting/acuan, dan semua pekerjaan beton yang bukan struktur, seperti iangditunjukkan pada gambar.

3.2.

3.2.7

PERSYARATAN BAHAN,

Semen Portland.
Harus memakai mutu yang terbaik dari satu jenis merk atas persetujuan Direksi
Pekerjaan / Konsultan pengawas dan harus memenuhj Nl_g. Semen yang telah
men9eras sebagian/seturuhnya tidak dibenarkan untuk digunakan.
Penyimpanan semen Poruand harus diusahakan sedemikian rupa sehingga bebas dari
ketembaban, bebas dari air dengan tantai terangkat dari tanah dari 

-ditumputkan

sesuai dengan syarat penumpukan semen.
Pasi. Beton.
Pasir harus terdiri dari butir-butir yang bersih dan bebas dari bahan_bahan organis,
lumpur dan sebagainya; dan harus memenuhi komposisi butir serta kekerasan yang
dicantumkan dalam PBt 1971. pBI 1991. SNt 03-2847-ZOO2.

3.2.3. Koral Beton / Sptit.

Digunakan korat yang bersih, bermutu baik, tidak berpori serta mempunyai gradasi
kekerasan sesuai dengan syarat-syarat pBl 1971 penyimpanan / penimbunan pasir
korat beton harus dipisahkan satu dari yang lain, ningga kedua bahan tersebut
di.,amin mendapatkan perbandingan adukan beton yang tep;t.

3.1.

3.2.2

3.2.4

3.2.5

Air.

Air y€ng digunakan harus air tawar yang bersih dan tidak mengandung minyak, asam,
atkali dan bahan-bahan organis/bahan lain yang dapat merusak beton dan harus
memenuhi Nl-3 pasal 10 Apabita dipandang pertu Direksi pekeriaan / Konsultan
Pengawas dapat minta kepada Kontraktor supaya air yang dip;kai djperiksa di
taboratorium pemeriksaan bahan yang resmi dan sah atas biaya Kontraktor.

Besi Beton Non Struktural
Digunakan mutu U 24 diameter 8 12rnrn. Besi harus bersih dari lapisan
minyak/lemak dan bebas dari cacat seperti serpih-serpih. penampang besi harus
bulat serta memenuhi persyaratan Nl-2 (pBl 1971). Bila dipandang pert; Kontraktor
diwajibkan untuk memeriksa mutu besi beton ke laboratorium pemeriksaan bahan
yang resmi dan sah atas biaya Kontraktor.
Pengendatian pekerjaan ini harus sesuai dengan :

1- peraturan-peraturan / standard setempat yang biasa dipakai_
2. Peraturan-peraturan Beton Bertutang lndonesia 1971, Nl-2.
3. Peraturan Konstruksi Kayu tndonesia 1961, Nl-s.
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4
5

6

7.

Peraturan Semen Portland lndonesia 1972, Nl-g.
Peraturan Pembangunan pemerintah Daerahsetempat.
Ketentuan-ketentuan Umum untuk petaksanaanpemborongpeker]aanUmum
(AV) N9 91"nnn", 28 Mei1941dan Tarnbahan Lembaran ttega;a No. i457
Petunjuk-petunjuk dan peringatan-peringatan lisan maupun tertulis yang
diberikan Direksi Pekerjaan / Konsultan Manajemen Konstruksi.

Standar Normalisasi Jerman (DtN).

American Society for Testing and Materiat(ASTM).
American Concrete lnstitute (ACl).

8.

9.

10

3.3. SYARAT - SYARAT PELAKSANAAN.

5.3.1 Mutu beton.
Mutu beton yang dicapai dalam peker.jaan beton bertulang adalah K 175 dan harus
memenuhi persyaratan yang ditentukan datam pBl_1971.

3.3 2, Pembesian.

1. Pembuatan tutangan-tulangan untuk batang lurus atau yang dibengkokkan,
sambungan kait-katt dan pembuatan sengkang (ring), persyaratannya harus sesuai
PBI-1971.

2 Pemasangan dan penggunaan tulangan beton harus disesuaikan dengan gambar
konstruksi.

5. Tutangan beton harus diikat dengan kuat untuk menjamin agar besi tersebut tidak
berubah tempat setama pengecoran, dan harus bebas dari papan acuan atau
lantai kerja dengan memasang selimut beton sesuai dengan ketentuan dalam pBl_
1977.

4 Besi beton yang tidak memenuhi syarat harus segera diketuarkan dari lapangan
kerja dalam waktu 24 Jam setelah ada perintah tertutis dari Direksi pekerjain /
Konsultan Pengawas.

3.3.3. Carapengadukan.
1. Cara pengadukan harus menggunakan beton molen / Readymix
2. Takaran untuk Semen portland, pasir dan korat harus disetujui tertebih dahutu

oleh Direksi Pekerjaan / Konsultan Manajemen Konstruksi.
3. Selama pengadukan kekentatan adukan beton harus diawasi dengan jatan

memeriksa slump pada setiap campuran baru pengujian slump, minimum 5 cm
dan maksimum 10 cm

3.3.4. Pengecoran Beton.
1. Xontraktor diwajibkan metaksanakan pekerjaan persiapan dengan membersihkan

dan menyiram cetakan-cetakan sampai jenuh, pemeriksaan ukuran , ukuran
dan ketinggian, pemeriksaan penutangan dan penempatan penahan jarak

2. Pengecoran beton hanya dapat dilaksanakan atas persetujuan Direksi pekerjaan /
Konsultan Pengawas.

3 Pengecoran harus dilakukan dengan sebaik mungkin dengan menggunakan alat
pen99etar untuk meniamin beton cukup padat dan harus drhindarkan terjadinya
cacat pada beton seperti keropos dan sarang-sarang korat/sptit yang dapat
memperlemah konstruksi.

4. Apabita pengecoran beton akan dihentikan dan diteruskan pada hari berikutnya
maka tempat pemberhentian tersebut harus disetujui oleh Direksi pekerjaan /
Konsuttan Pengawas.
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3.3.5. Pekerjaan Acuan / Bekisting.
1. Acuan harus dipasang sesuai dengan bentuk dan ukuran-ukuran yang telah

ditetapkan / yang diperlukan dalam gambar
2 Acuan harus dipasang sedemikian rupd dengan perkuatan_perkuatan, sehingga

cukup kokoh dan djjamin tidak berubah bentuk dan kedudukannya setama
pen9ecoran dilakukan.

3. Acuan harus rapat (tidak bocor), permukaannya ticin, bebas dari kotoran_
kotoran potongan kayu, tanah / tumpur dan sebagainya, sebelum pengecoran
dilakukan dan harus mudah dibongkar tanpa merusak permukaan beton.

4 Bahan-bahan yang digunakan harus tersimpan datam tempat penyimpanan yang
aman, sehingga mutu bahan dan mutu pekerjaan tetap terjamin sesuri

Persyaratan.
5. Kawat pengikat besi beton/rangka adatah dari baja lunak dan tidak disepuh

seng, diameter kawat tebih besar atau sama dengan 0,40 mm.
Kawat pengikat besi beton/rangka harus memenuhi syarat_syarat yang
ditentukan dalam Nl-2 {pBt tahun 1971).

6 Beton harus ditindungi dari pengaruh panah, hjngga tidak terladi penguapan
cepat Persiapan perlindungan atas kemungkinan datangnya hujan, harus
diperhatikan.

7. Beton harus dibasahi pating sedikit selama seputuh hari setetah pengecoran

3.3.6 Contoh Bahan.
1. Sebetum petaksanaan pekerjaan, Kontraktor harus memberikan contoh_contoh

material misalnya i besi, korat, pasir. pC untuk mendapatkan persetujuan dari
Direksi Pekerjaan / Konsu(tan pengawas

2 Contoh-contoh yang telah disetujuj oteh Direksi peker.jaan / Konsultan
Pengawas, akan dipakaisebagaistandar/pedomanuntukmemeriksa/menerima
materiatyang dikirim oteh Kontraktor ke site

3.3.7. Syarat syarat Pengiriman dan penyimpanan Bahan.
1. Eahan harus didatangkan ke tempat pekerjaan dalam keadaan utuh dan tjdak

bercacat. Beberapa bahan tertentu harus masih didalam kotak/kemasan aslinya
yang masih tersegeldan bertabet pabriknya

2. Bahan harus disimpan di tempat yang tertindung dan tertutup, kering, tidak
lembab dan bersih sesuai dengan persyaratan yang tetah ditentukan patik.

3. Tempat penyimpanan harus cukup, bahan ditempatkan dan ditindungi
sesuai denganlenisnya.

4 Kontraktor bertanggunq jawab terhadap kerusakan selama pengiriman dan
penyimpanan. Bila ada kerusakan, Kontraktor wajib mengganti atas beban
Xontraktor.

3.3-8. Pengujian Mutu Pekerjaan.
1. Sebetum dilaksanakan pemasangan, Kontraktor diwajibkan untuk

memberikan pada Direksi pekerjaan / Konsultan pengawas "Certificate Test,
bahan besi dari produsen/pabrik.

2. Bita tidak ada 'Certificate Test", maka Kontraktor harus metakukan
pengujian atas besi / kubus beton di laboratorium yang akan ditunjuk
kemudian.
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Mutu beton tersebut harus dibuktikan oleh Kontraktor dengan mengambit
bend" uji berupa kubus / slinder yang ukurannya sesuai dengari syarat_siarat /ketentuan datam PBt - 1971 pembuatannya harus disakjkan oleh bireksi
Pekerjaan / Konsultan Manajemen Konstrukii jumlah dan frekwensi-pembuatan
kubus beton serta ketentuan-ketentuan Lainnya lesuai pBl_1971

Kontraktor diwajibkan membuat'TriaL Mix, tertebih dahutu, sebelum memutai
pekerjaan beton.
Hasit pengujian dari taboratorium diserahkan kepada Direksi pekerjaan /
Konsultan Manajemen t(onstruksi secepatnya.
Seturuh biaya yang berhubungan dengan pengujian bahan tersebut, menjadi
tanggung jawab Kontraktor.

3.3.9. Syarat-syarat Pengamanan peker.iaan.

1 Beton yang tetah dicor dihindarkan dad benturan benda keras setama j x 24jam setelahpengecoran.
2 Beton dilindungi dari kemungkinan cacat yang diakibatkan dari pekerjaan_

pekerjaan lain.

3 Bita terjadi kerusakan, Kontraktor diwajibkan untuk memperbaikinya dengan
tidak mengurangi mutu pekerjaan. Seluruh biaya perbaikan meniadi tanggring

jawab l(ontraktor.
4. Bagian beton setelah dicor selama dalam pengerasan harus setatu dlbasahi

dengan air terus menerus selama 1 (satu) minggu atau lebih (sesuai ketentuan
dalam pBt-1971).

PASAL 4
PEKERJAAN SEMEN INSTANT

4.7.

4.1.1

UMUM
Lingkup pekerjaan

Persyaratan teknis ini berlaku umum untuk pelaksanaan pekerjaan_pekerjaan sebagai
berikut :

a. Pekerjaan Pasangan Bata Ringan
b. Pekerjaan Pasangan Keramik
c. Pekerjaan Acian

d Pekerjaan tainnya yang memerlukan bahan adukan semen instant untuk perekat
pada pasangan/finishing suatu komponen bangunan.

Produk semen instant yang digunakan dari Mortar Utama, prime Mortar, Drymix /
setara yang disetujui oteh konsuttan penga\ras dan pemberiTugas

3

4

5

6

4.t.2 Ketentuan
1. Adukan Biasa

11. Spesifikasi

. Warna : Abu-abu muda

. Perekat Semen porttand

. Agregat; Pasir Sitika dengan ukuran maksimum j.O mm

. Bahan tambahant bahan yang mudah larut dalam air, mempermudah
aptikasi dan memperbaiki daya rekat.
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. Perbandingan campuran: 6,5 titer / 40 kg
1.2. Aplikasi

. Permukaan harus datam keadaan bersih dari debu dan kotoran kotoran
tainnya yang melekat yang dapat mengurangi efektifitas perekatan.

. Tuangkan Semen lnstant secara bertahap ke dalam air Aduk setama 2
menit untuk menghasitkan campuran yang merata Sebaiknya
menggunakan alat pengaduk etektrik (mixer)

. Pekerjaan pasangan batu bata menggunakan roskam pasangan biasa.
Sedangkan untuk pekerjaan plesteran dapat dilakukan derrgan
menggunakan roskam ptesteran atau disemprot dengan menggunakan
mesin semprot yang sesuai.

. Permukaan dinding bata harus dalam keadaan lembab sebelum aptikasi.

. Aplikasi plesteran di atas dinding beton lama harus menggunakan
bonding agent

1.3. Jumtah Pemakaian
. Untuk permukaan yang rata dan ketebalan ptesteran 10 mm, diperlukan

20 kg/m2 per satu sisi.

. Untuk pemasangan batu bata = 0,85 - 1,25 m2lsak 40 kg/10 mm

. Untuk beton ringan (t=10cm) = + 3,25 m2lsak 40 kg/10 mm
1.4. Penyimpanan

Simpan di tempat yang rata, tertutup dan kering. Baik digunakan hingga 12
butan

2. Adukan Kedap Air
2.1 Spesifikasi

. Bentuk : Cairan ( mitky white ) dan powder ( grey )

. Tensite Strength . > 2.0 N/mm2 (ASTM D412r1991)

. Adhesion Strength : > 1.0 N/mm2 (BS 1881)

. Pot life : + 60 menit
2.2. Carc Pemakaian

a. Persiapan

Bersihkan permukaan yang akan diaplikasikan semen instant dari debu,
minyak, karat, maupun kotoran lainnya yang dapat mengurangi rekatan
produk. Bita dtumpai permukaan yang rusak seperti retak, berlubang
sebaiknya diperbaiki dahuLu dengan produk yang sesuai sebelum
diaplikasikan.

b. Pengadukan

Taburkan sedikit demi sedikit powder semen instant kedatam wadah
yang tetah berisi bagian liquid. lalu diaduk hingga merata guna
menghindari terjadinya gumpatan. Dan akan tebih baik jika
menggunakan etectricat mixer driit ( + 500 rpm ) yang tetah ditengkapi
dengan paddle ( pengaduk ).

Perhatian: jangan menambahkan air ke datam adukan
c. Aplikasi

Sebelum aplikasi sebaiknya permukaan datam keadaan lembab
(Saturated Surtaced Dry). Gunakan kuas atau roll untuk menghampar
lapisan cementitious Waterproofing. Aptikasikan minimum3 tapis sepertl
aplikasi cat dimana setiap lapis di hampar dengan arah yang berbeda
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2.3

2.4

3. Adukan Pasangan Keramik Area Basah
3.1. Spesifikasi

. Warna:Abu-abu muda.

. Perekat:Semenportland.

. Agregat: pasir sjtika dengan ukuran maksimum 0.6 mm.

. Bahan tambahan . Bahan yang mudah larut datam air, mempermudah
aplikasi dan memperbaiki daya rekat.

. Perbandingan campuran : 6,5 - 7,0 titer/sak 25 kg.
3.2. Aptikasi

. Permukaan harus dalam keadaan bersih dari debu dan kotoran_kotoran
lainnya yang dapat mengurangi efektifitas perekatan

. (ondisi permukaan benar-benar rata.

. Tuangkan semen instant secara bertahap kedatam air. Aduk selama 2
menjt sampai menghasitkan campuran yang merata, biarkan 5_lO
menit Aduk kembati sebetum digunakan.

. Aduk campuran secara berkala, tetapi jangan ditambah air atau semen
instant

. Sebaiknya menggunakan alat penqaduk etektrik (mixer)

. Jangan merendam keramik dalam air

. Penempatan ditatasi pada setiap jarak 5m panjang dan tebar, pada
setiap pemberhentian tantai dan pada sudut-sudut vertika[.

. Xondisi ditatasi harus dalam keadaan bersih.

. Kelebaran ditatasi yang ideat adalah 6 10 rnm.

. Pengisian/penutup cetah dilatasi harus menggunakan bahan yang
kenyal seperti siticone sealent.

3.3. Jumtah Pemakaian
+ 5m2l sak 25 kg/ 3 mm2

3.4. Penyimpanan

Simpan di tempat yang rata, tertutup dan kering. Baik digunakan hingga 12
bulan

4 Adukan Pasangan Keramik Area Kering
4.1. Spesifikasi

. Warna i Abu-abu muda

. Perekat : Semen Porfland

. Agregat: Pasir sitika dengan ukuran maksimum0,6 mm

dengan hamparan lapis sebetumnya. Tunggu sampai produk yang
dihampar setting sebetum dilakukan aplikasi lapisan diata;ny;
{screeding, perekat keramik dan lain-lain)

Jumlah Pemakian

+ 2m2l 2,5 kg I 3lapis (Tergantung kerataan dasar permukaan)
Penyimpanan

Simpan. dl. tempat yang rata, tertutup dan kering. Baik digunakan hingga 12
butan dari tanggal produksi bila drsimpan tertutup, keaaaan t<erlng 

-Oitam

kondisi belum dibuka
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. Bahan tambahan : bahan yang mudah larut datam air, mempermudah

aplikasi dan memperbaiki daya rekat.
. Perbandingan campuran 6,5 _ 7,0 titer/sak 25kq

4.2. Aptikasi
. Permukaan harus datam keadaan bersih dar debu dan kotoran_kotoran

lainnya yang dapat mengurangi efektifitas Oerekatan
. Kondisi permukaan benar-benar rata
. Tuangkan semen instant secara bertahap kedatam air. Aduk setama 2

menit sampai menghasilkan campuran yang merata, biarkan 5_10 menit.
Aduk kembali sebelum digunakan.

. Aduk campuran secara berkala. tetapi langan ditambah air atau semen
instant

. Sebaiknya menggunakan atat pengaduk etektrik (mixer)

. Jangan merendam keramik datam air

. Penempatan ditatasi pada setiap jarak 5m panjang dan Lebar, pada setiap
pemberhentian lantai dan pada sudut-sudut vertikal

. Kondisi ditatasi harus dalam keadaan bersih

. Kelebaran ditatasiyang idealadalah 6_10 mm

. Pengisian/penutup celah ditatasi harus menggunakan bahan yang kenyal
seperti siticone seatent.

4.3. Jumtah Pemakaian

+ 5m2l sak 25 kgl 3 mmz
4.4. Penylmpanan

Simpan di tempat yang rata, terutup, dan kering. Baik digunakan hingga 12
butan.

5. Adukan Pekerjaan Acian

5.1. Spesifikasi

. Warna: Abu-abu muda

. Bahan perekat: Semen porttand

. Bahan tambahan : Bahan yang mudah larut dalam air. mempermudah
aptikasi dan memerbaiki daya rekat

. Kebutuhan air i 12,5 - 1J titer / sak 40 kg
5.2. Aplikasi

. Permukaan harus datam keadaan bersih dari debu dan kotoran_kotoran
lainnya yang dapat mengurang efektifitas perekatan

. Untuk 40 kg Semen tnstant dipertukan 12,5-13 titer air

. Tuang sement instant

. secara bertahap ke dalam air. Aduk dengan cepat sampai menghasitkan
campuran yang merata

. Sebaiknya menggunakan alat pegaduk etektrik (mixer)

. Pekerjaan perataan dapat dilakukan dengan roskam plesteran

. Ketebatan Acian yanq disarankan adalah 2-j rnm
5.3. Jumlah Pemakaian

+ 18 m2l sak 40 kg/ 2mm
5.4. Penyimpanan
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5.1.

51.1.

4.13

5.1.2

Simpan di tempat yang rata, terutup, dan kering. Baik digunakan hingga 12
butan.

Peralatan
(Ontraktor harus menyediakan peralatan-peralatan pokok untuk pelaksanaan
pekerjaantersebUtdiatas,peralatantersebUtant3ra[ain

a. Mesin pengaduk (Etektrikat Mixer Drilt)
Mesin pengaduk campuran semen pasir khusus dibuat untuk maksud tersebut di
atas, disesuaikan dengan prosedur penggunaan dari manufacture.

b. Peralatan penakar campuran
a) Untuk pekerjaan dengan volume besar, peralatan penakarnya dibuat dengan

ukuran volume minimal untuk 1 zak semen, terbuat dari kayu {papan) atau
bahan tain yang sesuai dan memadai berfungsi sebagal penikar semen dan
pasir, kokoh, kuat dan tahan tama.

b) Untuk pekerjaan dengan volume kecil penakaran dapat menggunakan ember
yang terbuat dari plastik atau petar besi.

PASAL 5
PEKERJAAN WATERPROOFING

WATERPROOFING COATING
Lingkup Pekerjaan
1. Pekerjaan jni metiputi penyediaan tenaga kerja, bahan bahan, peralatan dan alat _

alat bantu lainnya untuk pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat tercapai hasil
pekerjaan yang baik dan sempurna.

2. Pekerjaan Water Proofing ini ditakukan metiputj daerah toilet atau seluruh detail
yang ditunjukan/dinyatakan dalam gambar

Material
Materiat terdiri dari 2 komponen yaitu .

- komponen A (Liquid )

- komponen B ( Powder )
. Tensile Skength 8.3 kgrcm2 GSTM D 412)
. Etongation 24,30%|ASTMD4l2)
. Tear strength 7.20 kqf/cm (ASTM D 624).
. Hardness Shore A 54 (ASTM D 2240).
. 100% Modutus etastisitas 5.80 kgf/cm2 (ASTM D 412)
. Shear strength 4,7Okgtlcn2 (ASTM D1002).
. Water absorption < 0.5% (ASTM C 413).
. Suhu saat aptikasi : 5 - 45 eC

Persyaratan Bahan

1. Bahan menggunakan waterproofinq produk Sika, Fosroc, Tuffproof / setirra yang
disetujui Konsuttan MK dan atau Pemberi Tugas.

2 Bahan harus memiliki ketahanan ydng baik terhadap gesekan dan tekanan, kuat,
elastis dan tahan uttra violet. Warna sesuai yang disyaratkan dari pabrik yang
bersangkutan.

5.1.3
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3 Standar bahan dan pemasangan sesuai yang ditentukan oteh pabrik dan memenuhi
ASTM _ USA, DIN, BS, SE dan JIS.

5.1.4. Syarat-syarat pelaksanaan

Umum :

1. Bahan yang digunakan dalam pekerjaan ini, sebeium di pasang terLebih dahutu
dtserahkan contoh-contohnya kepada Konsultan pengawas din atau pemberi
Tugas untuk mendapatkan persetujuan.

Pengajuan/penyerahan harus disertai dengan brosur/spesifikasi dari masing_
masing pabrik yang bersangkutan

2. Apabila dipandang pertu, Konsultan pengawas dan atau pemberi Tugas dapat
meminta untuk mengadakan tes-tes taboratorium yang dilakukan terhaiap
contoh-contoh bahan yang diajukan sebagai dasar persetujuan bahan.
Jumtah contoh untuk masing-masing jenis tes akan ditentukan kemudian
Seluruh biaya tes taboratorium menjadi tanggung jawab Kontraktor sepenuhnya.

3. Bahan langsLrng dikerjakan (sesuai ketentuan) di atas bidang permukaan yang
telah memenuhi persyaratan .

4. Petapisan bahan sesuai ketentuan/persyaratan dari pabrik yang bersangkutan
Semua peralatan yang digunakan harus memenuhi persyaratan.

5. Pada waktu penyerahan, Kontraktor harus memberikan jaminan atas produk yang
digunakan terhadap kemungkinan bocor, pecah dan cacat tainnya, setama 10
(seputuh) tahun termasuk mengganti dan memperbaiki segala jenis kerusakan
yang terjadi.

6. Kontraktor bertanggung jawab atas kerusakan bahan-bahan yang disimpan baik
sebelum atau selama pelaksanaan, kalau terdapat kerusakan yang bukan karena
tindakan Pemitik.

7. Jika dipandang pertu diadakan penukaran/penggantian maka bahan_bahan
pengganti harus yang disetujui Konsultan pengawas dan atau pember Tugas
berdasarkan Contoh yang diajukan oleh Kontraktor, tanpa adanya tambahan
biaya

B. Kontraktor diwajibkan untuk melakukan percobaan/pengetesan terhadap hasit
pekerjaan atas biaya sendiri. seperti dengan cara memberi siraman di atas
permukaan yang telah diberi tapisan kedap a r.

9. Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pemasangan yang tetah
ditakukan terhadap kemungkinan pergeseran, lecet permukaan atau kerusakan
tainnya.

10. Apabila terjadi kerusakan yang bukan disebabkan oleh tindakan pemitik atau
pemakai pada waktu pekerjaan ini dilakukan/ dilaksanakan. maka Kontraktor
harus memperbatki/mengganti sampai dinyatakan dapat diterjma oleh Konsuttan
Pengawas dan atau Pemberi Tugas. Biaya yang timbut untuk pekerjaan perbaikan
ini adalah tanggung jawab Kontraktor.

5.1.5. UrutanPekerjaan
1. Persiapan Lahan

2. Pelapisan Primer

3 AptikasiWaterproofing
4. Test Rendam

5. Ptesteran Petindung Waterproofing, Finish Keramik
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5.1.6. Uraian Pekerjaan

1. Persiapan Lahan
- Permukaan beton rata, kering dan bebas dari tonjolan/ cekungan dan bekas

tumpukan cor - coran beton dan oli_ pembersihan lahan menggunakan sapu
tidi, sikat ijuk dan hand blower atau vacuum cteaner.

- Pembuatan segitiga sudut (mortar filtet) dibuat dengan ukuran 30 x 30 mm
atau disesuaikan dengan kondisi lapangan terbuat dari campuran semen pasir
1 : 4. Jika ptat beton dan kaki dind ng beton di cor datam waktu yang
bersamaan, pembuatan segitiga sudut dapat ditiadakan.

- Pipa roof drain harus sudah terpasang (ketiting pipa di grouting dengan
materiaI non shrink grout)

2. Pelapisan Primer
- Materiat penetration primer terdiri dari campuran komponen A 0iquid)

dicampur air bersih dengan perbandingan 1: 3
- Primer diaptikasikan dengan kuas atau rolt dengan dosis O,l5 kglm2
- Lapisan waterproofing diaplikasikan saat tapisan primer masih basah
- Pelapisan prlmer dan waterproofing coating kedua ditaksanakan pada hari

yang sama, untuk menjamin kebersihannya.
- Dalam ruangan terbuka dan cuaca cerah primer coating akan kering dalam

waktu 30 menit.
3. AplikasiWaterproofing

- Pemasangan coating pertama dengan Dosis 1 kg/m2, diaptikasikan dengan
kuas atau roll pada saat lapisan primer masih basah, pada ruangan terbuka
dan cuaca cerah lapisan coating pertama akan mengering datam waktu 6_8
jam

- Pemasangan coating kedua dengan Dosis 1 kg/m2, diaptikasikan setetah
coating pertama kering, dipasang dengan arah yang bersitangan dengan
coating pertama, pada cuaca cerah dan ruangan terbuka, coatinq kedua aian
mengering normal dalam waktu 6-g jam.

- Tinqgi coating dinding parapet standar 30 cm, sedangkan untuk daerah
shower 185 cm; untuk daerah bathup 70 cm; daerah kloset jongkok 50 cm.
Lebar coating dtnding padd daerah tersebut di atas ditambah 10 cm ke kiri
dan kanan.

- Untuk mencapai pengeringan yang sernpurna coating kedua dibiarkan
sampai 24 jam sebetum ditakukan test rendam dan pekerjaan finishing.

4. Test Rendam

- Sebetum test rendam dilaksanakan, harus dipastikan pipa drain ditutup rapat.
Untuk pipa drain yang betum tersambung ke saluran pembuangan dapat
ditutup dengan Dop, sedangkan yang sudah dibuat tanggutan di sekeliting
pembuangan drain ditutup dengan waterproofing sheet membrane.

- Tinggi air untuk test rendam disesuaikan dengan tinggi tanggulan atau
dinding parapet. llnggi air untuk test rendam harus lebih rendah dari dinding
parapet Ketinggian air test rendam ditentukan bersama kontraktor pemberi
Tugas.

- Waktu test rendam2X24 )afft
- Evaluasi hasit test rendam ditakukan dengan pengecekan bersama dari lantai

dibawahnya. jika tidak terdapat lembab atau kebocoran, segera dapat
dilakukan screed proteksi, jika terdapat kebocoran atau rembesan, dilakukan
btockade area yang bocor, dikeringkan dan dilakukan re-coatin9.
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5. Pekerjaan Plesteran Petindung

- Pekerjaan ptesteran petindung waterproofing dapat segera dilaksanakan
seteLah test rendam.

- Plesteran petindung terbuat dari campuran semen pasir 1 : 4 denqan tebal
minimal I 3 cm dengan finish keramik.

6. Garansi

- Kontraktor wajib mengadakan pengamanan dan perljndungan terhadap
pemasangan yang teiah diLakukan, terhadap kemungkinan pergeseran, lecet
permukaan atau kerusakan tainnya.

- Apabila terdapat kerusakan yang disebabkan oteh kelalaian Kontraktor baik
pada waktu pekerjaan ini dilakukan/ditaksanakan maupun pada saat
pekerjaantelahsetesai.maka Kontraktor harus memperbarki/mengganti
bagian yang rusak tersebut sampai dinyatakan dapat d(erima oleh Direksi.
Biaya yang timbut untuk pekerjaan perbaikan ini menjadi tanggung jawab
Kontraktor.

NOIE r

Disarankan aqat pekerjaan waterproofing dilakukan setetah keramik di arca toilet
sudah terpasang dan disisakan area yang akan diwaterproofing Hal ini untuk
menghindarkan terjadinya perusakan lapisan wateercofing (seperti bagian floor
drain, sudutan, parapet dan lain-lain) akibat posisinya maupun elevasinya kurcng
tepat/berqeser.

PASAL 6
PEKERJAAN PASANGAN BATA RINGAN

UMUM

U.aian Pekerjaan

1. Lingkup Pekerjaan

Uraian ini mencakup persyaratan teknis untuk pelaksanaan pekerjaan pasangan
bata ringan pada dinding/sekat ruang khusus interior yang disesuaikan dengan
gambar dan dapat iuga digunakan pada lain-tain pekerjaan yang disesuaikan
dengan fungsi dari pasangan tersebut.

2 Produk Bata yang digunakan dari produk Celcon, Hebel, primacon / setara tebal
10 cm yang disetujuioleh, Konsuttan Pengawas dan atau Konsultan perencana.

Pasangan bata kedap air memakai spesi/adukan khusus yang merupakan produk
jadi dari pabrik

2. Pasangan bata biasa memakai adukan/spesi khusus dari produk pabrik.

Sistim ikatan pasangan bata ringan adalah "lkatan Sitang" dimana lapisan satu
dengan lapisan di bawahnya harus berbeda setengah panjang bata ringan.

3. Kuatifikasi Tenaga Kerja

Untuk melaksanakan pekerjaan ini, Kontraktor harus menggunakan atau
mempekerjakan tenaga kerja yang benar-benar ahli di dalam teknik pemasangan
bata ringan.
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4. Peralatan

Pasangan bata harus tegak dan siku sesuai yang direncanakan, maka di datam
pelaksanaannya Kontraktor harus menggunakan peralatan kerja yang memadai
dan mencukupi sepeni atat ukur teodotit, waterpass, selang dan benang ukur serta
memasang Patok-patok/Papan Pedoman.

5. Standard dan Peraturan yang berlaku adalah
PUBBI

Peraturan Umum Bangunan Nasional
sNt

6-1.f,. Penyerahan

Sebelum di laksanakan, Kontraktor harus menyerahkan contoh-contoh bahan yang
akan dipakai di datam Petaksanaan sepeni:
1) Contoh bata ringan dan bahal spesinya.

2) Contoh pasangan bata pada tokasi tertentu ( ditentukan kemudian oteh pengawas
Pekerjaan)

3) Contoh-contoh tertebut diperlukan untuk persetujuan pemakaian dan
pelaksanaannya.

6.1.4. Material

1) Perekat yang digunakan Semen instant Mortar Utama, prime Mortar, Drymix /
setara, yang tetah di setujui oleh Perencana, Konsuttan MK dan pemberi Tugas

2) Bata ringan berukuran, panjang t6O cm, tebar t2O cm dan tebaltlo cm.

6.1.5. Petaksanaan

1. Pasangan dilaksanakan di atas permukaan pondasi/slooi plat beton
sesuai elevasi dan jatur yang ditentukan dalam gambar rencana.

2. Lokasi pasangan harus dibersihkan dari debu dan kotoran lainnya yang dapat
mengurangi efektifitas daya rekat pada pasangan.

Teknis Pelaksanaan

Sebagai pedoman untuk ketepatan pasangan, Kontraktor harus metakukan
pengukuran serta membuat/memasang patok-patok/papan pedoman untuk
pasangannya.

1) Pasangan harus rapat adukan ( diantara pasangan satu dengan tainnya tidak boteh
ada rongga atau cetah).

2) Untuk pedoman kedataran atau waterpas pasangan bata, trap tiap kati
pemasangan benang pedoman tidak boteh tebih dari 20cm di atas pasangan

3) Tebatnya siar pasangan i 3 mm dan siarnya dibuar rata (tidak boteh menonjot
kepermukaan bata).

4) Datam satu hari pasangan tidak boleh tebih tinggi dari 2 meter, pengakhrran
pasangan satu haritersebut harus dibuat bertangga (tidak bergigi).

5) Jrka terdapat pintu, jendela, lubang ventitasi dan [ain-lain [ubanq/bukaan dengan
kosen kayu, pasangan bata hendaknya ditlnggatkan sampai rangka kosen setesai
dan dipasang ditempat yang tepat.



74

Lubang untuk instatasi dan alat-alat tistrik
1) Tempat-tempat yang diperlukan untuk instalasi tistrik tertanam datam dinding,

maka harus dibuat pahatan secukupnya pada pasangan bata tersebut (sebelum
diptester).

2) Pada pahatan tersebut, setetah dipasang pipa/atat, harus ditutup dengan adukan
ptesteran yang ditaksanakan secara sempurna, dikerjakan bersama-sama dengan
plesteran seturuh bidang tembok

Angkur/stek besi beton
Pada pertemuan antara dinding bata dengan kolom/dinding beton pada arah vertikat
harus dipasang angkur/stek besi beton yang ditanam ke dalam struktur beton dengan
menggunakan angkur besi beton gB mm sepanjang 40crf, dipasang setiap 4ocm,
ujung yang tainnya masuk ke datam pasangan bata sedalam 25cm.

Sloof, Ring 8alok, Kolom Praktis
Sebagai penguat pasangan dinding, dipasang penguat berupa ring batok dan kotom
praktis dengan ukuran penampang bujur sangkar setebal lO x 15 cm untuk dimensi
ringbalok dan 10 x 15cm untuk kotom praktis dengan Mutu beton K-175 menurut pBl
tahun 1971. dengan tutangan besi beton U 24 sebanyak 4 x dia. 10 mm, sengkang
OSmm jarak min. 20cm.
Letak pasangan koLom/balok beton praktis pada setiap persitangan/pe.remuan
pasangan dinding, tepi pasangan dinding dan pertemuan dinding bata dengan kusen
kusen pintu/jendeta.

Ketentuan [ain yang membatasi pasangan kolom/balok praktis adalah ]arak pasangan
koLom/baLok yang terdekat maximL,m 4,00M dan dengan luas pasangan dinding mak-
simum 9-12m2

Persediaan Perletakan untuk Meja Beton Wastafel/Bak Cuci
Untuk peLaksanaan pembuatan meja beton yang digunakan sebagai pertetakan
wastafet/bak cuci, pada pasangan dinding harus dipasang batok/kotom praktis dari
beton, tengkap dengan stek-stek besi beton untuk pembuatan meja beton bila meja
beton dibuat kemudian, atau dapat juga bersamaan dengan peLaksanaan pekerjaan
pasangan dinding.

6.1.6. Syarat Pemeliharaan
Perbaikan

1. Kontraktor wajib memperbaiki pekerjaan yang cacat. perbaikan ditaksanakan
secara hati-hati dan benar hingga tidak mengganggu pekerjaan finishing tainnya.

2. Kerusakan yang bukan disebabkan oleh tindakan pemitik pada waktu peLaksanaan,
maka Kontraktor diwajibkan memperbaiki sampai dinyatakan dapat diterima oteh
(onsuttan Pengawas Biaya y"ng ditimbutkan oleh pekerjaan perbaikan tersebut
menjadi tanggung jawab Kontraktor.

Pengamanan

Kontraktor harus melakukan pertindungan terhadap pekerjaan yang tetah
dilaksanakan untuk dapat dihindarkan dari kerusakan. Biaya yang ditimbulkan oteh
pengamanan pekerjaan tersebut menjadi tanggung jawab Kontraktor.
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6.1.7. Syarat Penerimaan
Kontraktor harus memenuhi ketentuan dan persyaratan mutu petaksanaan; sesuai
dengan pengaranan serta oersetujuan pengawas peke4aan

Hasit pasangan dinding, plesteran dan acian harus lurus tepat pada sudut sikunya serta
tegak lurus terhadap lantai yang ada disekitarnya. permukaan rata tidak
bergeLombang.

PASAL 7
PEI(ERJAAN PLESTERAN DAN PASANGAN DINDING KERAMIK

7.7. PEKERJAAN PLESTERAN DINDING

7.1.1 Lingkup Pekerjaan
1. Termasuk dalam pekerjaan ini adatah pengadaan tenaga kerja, bahan-bahan.

peralatan dan alat-aLat bantu tainnya yang dipertukan daiam petaksanaan
pekerjaan ini, sehingga dapat tercapainya hasit pekerjaan yang bermutu baik
dan sempurna.

2. Lingkup pekerjaan ini meliputi seluruh ptesteran dinding bata ringan bagian
datam dan bagian luar bangunan serta seluruh deta tyang ditunjukkan dalam
gambar.

7.1.2. PersyaratanBahan
Semen lnstant yang digunakan dari produk Mortar Utama, prime Mortar, Drymix /
setara, mutu I dan yang disetujui Xonsuttan pengawas dan atau pemberi Tugas.

7.1.3. Syarat-syarat Pelaksanaan
1. Semua bahan sebetum di kerjakan harus ditunjukkan kepada Konsuttan MK dan

atau Pembel Tugas untuk mendapatkan persetujuan, tengkap dengan
ketentuan/persyaratan dari pabrik yang bersangkutan. Materiat yang tidak
disetujui harus diganti dengan material lain yang mutunya sesuai dengan
persyaratan tanpa biaya tambahan.

2. Sebetum memutai pekerjaan, Kontraktor diharuskan memeriksa site/tapangan
yang tetah disiapkan apakah sudah memenuhi persyaratan untuk dimutainya
pekerjaan.

3. Bila ada ketainan dalam hal apapun antara gambar, spesifikasi dan Lainnya.
Kontraktor harus segera melaporkan kepada Konsultan pengawas dan atau
Pemben Tugas. Kontraktor tidak diperkenankan metakukan pekerjaan ditempat
tersebut sebelum kelainan/perbedaan diselesaikan.

4 Tebat plesteran minimat 1 cm atau sesuai yang ditunjukkan datam detail
gambar.

5. Ketebatan plesteran yang metebihi 2 cm harus diberi kawat ayam untuk
membantu dan memperkuat daya lekat pLesteran pada bagian yang diijinkan
Konsultan MK dan atau Pemberi Tugas.

6. Untuk setrap pertemuan permukaan dalam satu bidang datar yang berbeda
jenisnya, harus diberi/dibuat nat (tati air) dengan ukuran lebar 7 mm dalamnya 5
mm, kecuali bita ditentukan tain
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Ketembaban plesteran harus dijaga sehingga pengeringan berlangsung wajar
tidak tertaLu tiba-tiba, dengan membasahi permukaan plestera; setiap kati
tertihat kering dan melindungi dari terik panas matahari tangsung dengan bahan
penutup yang bisa mencegah penyerapan air secara cepat.
(ontraktor wajibmemperbaiki/mengutang/mengganti bita ada kerusakanyang
terjadi setama masa petaksanaan (dan masa garansr), atas biaya Kontraktor
setama kerusakan bukan disebabkan oleh tindakan pemitik/ pemakai.

7.1.4. Syarat Pemeliharaan

- Perbaikan;

1 Konkaktor wajib memperbaiki pekerjaan yang rusak/cacat
Perbaikan dilaksanakan sedemikian rupa hingga tidak mengganggu
pekerlaan finishing tainnya.

2. Kerusakan bukan disebabkan oleh tindakan pemilik pada waktu
petaksanaan, maka pemborong wajib memperbaiki sampai dinyatakan dapat
diterima oleh Konsuttan MK dan atau pemberiTugas.

Biaya yang timbut untuk pekerjaan perbaikan menjadi tanggung jawab
Kontraktor.

- Pengamanan

Kontraktor wajib metakukan perlandungan terhadap pekerjaan yang telah
ditaksanakan untuk dapat dihindarkan dari kerusakaan. Biaya yang diadakan untuk
pengamanan hasil pekerjaan ini menjadi tangqung jawab Kontraktor.

7.1.5. SyaratPenerimaan
1 Kontraktor harus memenuhi ketentuan dan persyaratan mutu dan pelaksanaan;

sesuai dengan pengarahan serta persetujuan Konsuttan MK dan atau pemberi
Tugas

2 Hasit pemasangan pasangan, plester dan acian harus lurus tepat pada sudut
sikunya serta tegak lurus terhadap tantai yang ada disekitarnya, permukaan rata
tidak bergelombang.
Toleransi kemiringan untuk penerimaan pasangan dinding i 1mm/m2 permukaan
bidang kerja.

3. Petaksanaan plesteran harus rata, sambungan satu dengan tainnya rapih
Hasil akhir tanpa cacat dan merupakan satu kesatuan konstruktip yang kokoh.
Penyetesaian hubungan dinding panet dengan pekerjaan frnishing lainnya harus
rapjh

7 -2.7

PEKERJAAN PELAPIS DINDING KERAMIK

Lingkup Pekerjaan
1. Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan peralatan dan

atat-alat bantu larnnya yang dipertukan dalam petaksanaan pekerjaan ini, hingga
dapat diperoleh hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna

2. Pekerjaan dinding keramik hle ini ditakukan pada seluruh detail/schedule material
f inishing yang disebutkan/ditunjukkan dalam gambar.

7.2.2. Persyaratan Bahan

1. Jenis :

(eramik dari produk Roman, Mulia, Asia / setara dan disetujui Konsultan
Perencana, Konsuttan MK dan atau PemberiTugas.
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2. Wa'na
a. Akan ditentukan kemudian.
b. Warna yang ditentukan harus seragam.

3. Ketebatan I Minimum 5 mrn
4. Finishinq : Berglazur
5. Kekuatan lentur : 250 kg/cm2.
6. Mutu : Tingkat t(satu)
7. Bahan pengisi j Grout semen berwarna
8. Bahan perekat : Semen lnstan
9- Ukuran r 30x60cm dengan pota pemasangan sesuai detaitgambar
10. Pengendalian pekerjaan keramik ini harus sesuai peraturan,peraturan ASTM.

Nl-19, PUBI 1982 pasat 31 dan S - OO23-81
11 Semen Porttand harus memenuhi Nl-8, pasir harus memenuhi pUBl 19g2 pasat

11 dan air harus memenuhi syarat- syarat yang ditentukan datam pUBt 1982
pasat 9

12. Bahan-bahan yang dipergunakan sebetum dipasang tertebih dahulu harus
diserahkan contoh-contohnya (minlmum 3 contoh bahan dari 3 jenis produk
yang berlainan) kepada (onsultan pengawas dan atau pemberiTugas.

13. Untuk bahan pengisl/grouting dan bahan perekat ditengkapi sertifikat produk dari
pabrik sebagai bukti penggunaan produk tersebut pada pelaksanaan ditapangan.

7.2.3. Syarat-syarat Pelaksanaan

1. Sebelum pekerjaan dimutai. Kontraktor diwajjbkan membuat gambar dari pola
keramik yang disetujui Konsuttan MK dan atau pemberi Tugas.

2. Keramik yang terpasang harus datam keadaan baik, tidak retak, tidak cacat dan
tidak bernoda.

i. Adukan pengikat dengan menggunakan semen instant
4. Bidang permukaan pasangan dinding keramik, harus benar - benar rata.
5. Jarak antara unit-unit pemasangan keramik yang terpasang (tebar siar_siar),

harus sama lebar maksimum 3 mm dan kedalaman maksimum 2 mm, atau
sesuai detail gambar serta petunjuk Konsuttan pengawas dan atau pemberi
Tugas, yang membentuk garis-garis sejajar dan lurus yang sama lebar dan sama
dalamnya, untuk siar-siar yang berpotongan harus membentuk sudut siku dan
sating berpotongan tegak turus sesamanya.

6. Siar-siar di isi dengan bahan pengisi sesuai ketentuan persyaratan bahan, warna
bahan pengisi sesuai dengan warna keramik yang dipasangnya

7. Pemotongan unit-unit keramik tiles harus menggunakan atat pemotong keramik
khusus sesuai persyaratan dari pabrik yang bersangkutan.

8. l(eramik yang sudah terpasang harus di bersihkan dari segata macam noda
pada permukaan keramik, hingga betut-betut bersih.

9. Diperhatikan adanya pota tali air yang drjumpai pada permukaan pasangan
dinding atau hal-hat lain seperti yang ditunjukkan dalam gambar.

10. Sebetum keramik dipasang. terlebih dahutu unit unit keramik direndam datam air
sampaijenuh.

11. Pinggulan pasangan keramik harus di lakukan dengan alat gurinda, sehingga
diperoteh hasit pengerjaan yang rapi, siku dan tepian yang sempurna



12. Keramik yang terpasang
selama 3x24 jam
permukaannya.

1B

harus di hindarkan
dan di iindungi

dari pengaruh pekerjaan tain
dari kemungkinan cacat pada

7.2.4

7.2.5

Syarat Pemetiharaan
- Perbaikan

1. Kontraktor wajib memperbaiki pekerjaan dinding keramik yang rusak.
Perbaikan harus dilaksanakan sedemikian rupa hingga tidak mengganggu
pekerjaan f inishing lainnya.

2. Kerusakan yang bukan disebabkan oteh tindakan pemitik pada waktu pekerjaan
dilaksanakan, maka Kontraktor wajib memperbaiki sampai dinyatakan dapat
diterima oleh Konsuttan Pengawas dan atau pemberi Tugas. Biaya yang timbul
untuk pekerjaan perbaikan menjadi tanggung jawab Kontraktor.

- Pengamanan

1. Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan yang tetah
dilaksanakan terhadap kerusakan-kerusakan.
Selama 7 x 24 jam sesudah pekerjaan dinding keramik selesai terpasang,
permukaanya dihindarkan dari pengaruh pekerjaan lain dan ditindunai
terhadap kemungkinan cacat pada permukannya.

2. Untuk pemeliharaan, Kontraktor harus menyediakan bahan keramik yang
sama sebanyak 0.1% dari jumlah terpasang untuk diserahkan pada pemberi
Tugas. Biaya pengadaan sudah termasuk dalam penawaran.

Standar Penerimaan
a Kontraktor memenuhi ketentuan dan persyaratan mutu dan petaksanaan, sesuai

dengan pengarahan serta persetujuan Konsultan pengawas dan atau pemberi
Tugas

b. Petaksanaan pekerjaan dinding keramik harus dipasang rata pada seluruh
permukaan tidak bergelombang, wa(nanya seragam serta tidak cacat/tidak
bernoda.
Toterasi rata permukaan yang dapat diterima adalah 1 mm/m2
c. Kontraktor wajib menyerahkan keramik tile sejumtah 0,1% darijumtah yang

terpasang kepada Pemberi Tugas, dinyatakan dengan surat penyerahan
materiat.

PASAL 8
PEKERJAAN LANTAI KERAMIK

8.1.

8.1.1

PEKERJAAN SUB LANTAI

Lingkup Pekerjaan
1. Pekerjaan ini metiputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peratatan dan alat-

alat bantu lainnya yanq dibutuhkan dalam petaksanaan pekerjaan ini sehingga
diperoleh hasit pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna.

2. Pekerjaan sub tantai ini ditakukan di bawah lapisan finshing tantai keramik atau
seturuh detail yang disebutkan/ ditunjukkan dalam gambar.

8.1.2. Persyaratan Bahan
1. Semen Porttand harus memenuhi NI-8, Slt 0013-81dan ASTM C 150-78A
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2. Pasir beton yang digunakan harus memenuhi pUBl 82 pasal 11 dan S O4O4-
80.

3. Kerikiusptit harus memenuhi pUBt 82 pasat 12 dan S| aOTg_TgtOOAl _751 OO75_
75

4 lL 1"IT memenuhi persyaratan yang memenuhi dalam pUBt 82 pasar 9,
AFNOR P18-303 dan NZS-3IZV t974.

5 Pengendatian seluruh pekerjaan ini harus sesuai dengan persyaratan : pBl 1971
(Nl 2) PUB| 1982 dan (Nt- 8)

8.1.3- Syarat-syarat Pelaksanaan
1 Bahan-bahan yang dipakai sebelum digunakan tertebih dahulu harus di serahkan

contoh-contohnya, untuk mendapatkan persetujuan dari Direksi pengawas/MK.

2. Materiat lain yang tidak ditentukan datam persyaratan di atas, tetapi diburuhkan
untuk penyelesaian/penggantian datam pekerjaan ini, harus baru, kuatitas
terbaik dari jenisnya dan harus disetujui pemberiTugas dan Konsultan MK.

3. Untuk pasangan sub lantai yang tangsung di atas tanah, maka tapisan pasir urug
dibawahnya harus sudah dikerjakan dengan sempurna (telah dipadatkan sesuai
persyaratan), rata permukaannya dan tetah mempunyai daya dukung maksimat.

4 Pekerjaan sub lantai merupakan campuran antara pC, pasir beton dan krikitatau
split dengan perbandingan 1.3 : 5.

5. Tebal tapisan sub tantai minimat dibuat 5 cm atau sesuai yang ditentu_
kan/disyaratkan datam detail gambar.

6. Permukaan lapisan sub tantai dibuat rata/waterpas. Kecuati pada lantai ruangan_
ruangan yang disyaratkan dengan kemiringan tertentu, supaya diperhatikan
mengenai kemiringan Sesuai yang ditunjukkan datarn gambar dan sesuai
petunjuk Konsultan MK dan atau pemberi Tugas.

4.2.

8.2.7
PEKERJAAN LANTAI SCREED

Lingkup Pekerjaan
1. Pekerjaan ini meliputi penyedlaan tenaga kerja bahan-bahan peralatan dan

atat-alat bantu tainnya yang dipertukan dalam petaksanaan pekerjaan ini
hingga diperoleh hasitpekerjaan yang bermutu baik dan sempurna

2. Pekerjaan lantai screed dilakukan meliputi bawah finishing tantai keramik dan
untuk seturuh detaiI seperti yang disebutkan/ditunjukkan datam gambar.

8.2.2. Persyaratan Bahan

1. Semen Portland yang digunakan harus dari mutu terbaik type dari satu hasit
produk yang disetu.jui Direksi Pengawab serta memenuhi syarat-syarat dalam Nt
8 Sll 0013-8t dan ASTM C150-78A.

2. Pasir harus memenuhi syarat-syarat yang ditentukan datam pUBl 19gZ pasat 11
dan Sll 0404-80.

3 Air harus memenuhi persyaratan datam puBl 1982 pasal 9, AFNOR p1B-303 dan
NZS 372717974

4. Pengendalian seturuh pekerjaan ini harus sesuai dengan yang dipersyaratkan
dalam Nl-2. Nl-B dan PUBt 1982.

8.2.3. Syarat-syarat Petaksanaan

1. Bahan-bahan yang digunakan datam pekerjaan ini sebetum dipasang tertebih
dahutu diserahkan contoh-contohnya kepada Konsultan MK dan atau pemberi
Tugas untuk mendapatkan persetujuan.
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2. Apabita dianggap perlu Konsultan MK dan atau pemberi Tugas dapat meminta
untuk mengadakan tes-tes laborator]um yang ditakukan terhadap contoh-
contoh bahan yang diajukan sebagai dasar persetujuan bahan. Seturuh biaya
tes laboratorium menjadi tanggung jawab (ontraktor sepenuhnya

3. Lantai screed dilakukan bita dasar tantai yang merupakan beton tumbuk atau ptat
beton tetah dibersihkan dari segala kotoran debu dan bebas dari pengaruh
pekerjaan yang tain

4. Setetah dibersihkan alas lapisan dibasahi (semalam dan setetah kering dilapis
cajran semen catbond (air semen maksimum 2O menit, selanjutnya screed dicor).

5. Bahan lantai screed merupakan campuran dari bahan pC (semen) dan pasir
yang memenuhi syarat-syarat seperti yang tetah ditentukan.

6. Lapisan atas/finish lantai screed adalah acian pC (semen) tanpa campuran bahan
tain yang dilapiskan keseturuh permukaan lantai dan diratakan tebal acian
minimal 2 mm setelah diratakan dan diUcinkan.

7. Tebat adukan tantai screed termasuk acian minimal dibuat 4 cm atau sesuat yang
dtentukan oleh (onsuttan MK dan atau pemberi Tugas dari adukan 1pc:5 pasir.
Permukaan lantai screed harus betuI betut rata kecuali bila disyaratkan lain
beban cacat ketak-retak).

8. Sebagai persiapan sebelum lantai screed dilakukan alas lantaj screed harus
dibersihkan dengan sikat kawat dan air supaya agregat muncul dan memberi
ikatan yang baik dengan screed. Cara tain adalah rrembuat permukaan beton
menjadi kasar dengan cara yang disetujui Konsuttan 

^,1K.

8.3. PEKERJAAN I.ANTAI I(ERAMIK TILE

8.3.1- Umum
Lingkup Pekerjaan

1 Pekerjaan ini metiputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan atat-
atat bantu tainnya yang dipertukan dalam pelaksanaan pekerjaan ini hingga
tercapai hasjtpekerjaan yang bermutu baik dan sempurna.

2. Pekerjaan tantai keramik dari masing,masing jenis dan ukuran ini ditakukan pada
seturuh detaityang disebutkan /ditunjukkan datam detail gambar.

8.3.2. Persyaratan Bahan

A. Xetentuan

a. Tenaga kerja dan advis dari produsen
Tenaga kerja untuk pemasangan keramik tite pada tantai harus ditaksanakan
oteh tenaga ahti dan berpengalaman

b. Kontraktor agar meminta advis atau nasehat teknis kepada pabrik/produsen
dari keramik yang dipakai, guna mengetahui caralsistim atau teknik
pemasangannya.

B- Peralatan

a. Kontraktor harus menyediakan peratatan potong khusus untuk keramik tile
yaitu berupa mesin potong listrik.

b. Untuk pemasangan keramik tite menggunakan alat-alat bantu lain seperti
patu dengan bahan elastis (karet) termasuk juga kape (alat untuk pengisi
bahan naad) dan harus didukung juga dengan teknik pemasangan yang benar
dan ketentuan/advis dari pabriknya.
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C. Penyerahan

Kontraktor harus menyerahkan contoh-contoh bahan seperti :

a. Bahan keramik tile sesuai dengan ukuran yang disetujui
b Bahan perekat untuk keramik tile
c. Bahan pengisi naad

d. Brosur/petunjuk pemasangan dari pabrik keramik.
e. Contoh pasangan pada suatu bidang tertentu, lokasi ditentukan kemudian

oleh Pengawas pekerjaan.

8 3 3. Material
a. Keramik llle

Keramik tile yang dipakai ukuran 30x30 cm atau sesuai dalam gambar
perencanaan ex. Roman, Mutia, Asia / setara dari mutu bahan kualitas satu (KW
1). Jenis/tipe dan warna ditentukan kemudran oleh Konsuttan Ml( berdasarkan
contoh bahan atau katatog yang diajukan.

b. Adukan Perekat

1. Pasangan ubin keramik untuk lantai menggunakan semen instant yang
pemasangannya disesuaikan dengan spesiflkasi dari manufacturer

2. Bahan pengisi naad menggunakan produk/merek AM. MU, ASA / setara.

8,3.4. Pelaksanaan

A. Persiapan

a. Persiapan lokasi dan bahan
Bahan keramik yang dipakai untuk pasangan dinding maupun tantai harus
dipilih/disortir terlebih dahutu sebetum dipasang pada lokasi yang tetah
ditentukan.
Lokasi pasangan harus dibersihkan dari kotoran atau puing-puing yang dapat
menghambat pemasangan keramik untuk lantai maupun dinding.
b Pasangan untuk lantai

a) Bidang tantai sebetum dipasang harus diukur tertebih dahutu khususnya
pada ketinggian lantai finish (tevet akhjr) yang ditentukan datam gambar
rencana.

b) Pota pasangan lantai keramik harus mengikuti gambar rencana
Pemasangan tantai keramik menggunakan perekat/adukan dari bahan
semen instant dan naad atau celah pasangan lantai keramik 2 _ 3mm.

c) Pedoman pasangan lantai adalah berupa pasangan satu buah keramik
yang membentuk jalur-jalur kearah membujur dan melintang,
selanjutnya jalur-jdtur tersebut digunakan sebagai pedoman untuk
pemasangan lanjutan.

d) Eahan keramik sebelum dipasang harus direndam tertebih dahulu di
dalam air sampaijenuh.

e) Pengisian naad tantai keramik setelah kondisi tantai cukup keras
minimal satu hari (24 jam)

B. Pengukuran

a. Pelaksanaan pemasangan keramik harus disertai pengukuran-pengukuran
guna kecermatan dan ketepatan pemasangan.
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b. Pengukuran untuk menentukan tetak-letak pasangan dan jumlah jajaran
keramik yang dipasang, sehingga antara pasangan dinding dengan pasangan
lantai menjadi satu kesatuan.

C. Pemasangan

a Keramik kepale

b Guna penentuan awal garis-garis siar pasangan yang berfungsi sebagai
pedoman pola pasangan, perlu dipasang 'keramik kepata" berupa lajur
pasangan yang meliputi bidang pasangan dinding.

c. Pemasangan keramik
Keramik dipasang pada permukaan dinding yang telah disiapkan tokasinya
dengan plester kasar atau pada permukaan dinding beton yang sudah
dikasarkan.

d. Pemasangan keramik harus ditakukan dengan peralatan dan tata-cara yang
benar sehingga didapat hasit pasangan yang baik.

e. Untuk mendapatkan kelurusan dan kedataran bidang pasangan, proses
pemasangan harus dikontrol dengan menggunakan benang dan selang ukur.

f Pota pasangan keramik berdasarkan petunjuk dabm gambar rencana.
g. Cetah/Siar Pemasangan dan Pengisiannya.

h. Siar/cetah pasangan keramik, adalah antara 2mm sampai 3 mm
i Pasangan keramik yang tetah stabit atau kuat. cetah/siar pasangan harus

segera diisi dengan bahan pengisi khusus.
j. Pengisian siar paling cepat 24 jam setetah keramik dipasang, celah antara

keramik harus bersih dari debu dan kotoran sebetum diisi.
k. Pelaksanaan pengisian celah-celah pasangan keramik harus menutupi semua

cetah dengan padat/penuh, permukaan bidang pasangan yang sudah baik
dan sempurna pengisiannya harus segera dibersihkan.

D. Pembersihan

Ketambatan membersihkan semen pengisi celah yang mengakibatkan kotornya
permukaan keramik. pembersihan, perbaikan ataupun penggantian yang
diperLukan menjadi beban dan tanggung jawab Kontraktor sepenuhnya

E. Syarat Pemetiharaan

Perbaikan

1. Xontraktor wajib memperbaiki pekerjaan keramik lantai yang rusak. perbaikan
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu pekerjaan
Finishrng tainnya

2. Kerusakan yang bukan disebabkan oteh tindakan pemitik pada waktu pekerjaan
dilaksanakan, maka Kontraktor wajib memperbaiki sampai dinyatakan dapat
diterima oteh Konsultan Perencana, Konsultan MK dan atau Pemberi Tugas.
Biaya yang timbut untuk pekerjaan perbaikan menjadi tanggung jawab
Kontraktor.

Pengamanan

Kontraktor wajib mengadakan pertindungan terhadap pekerjaan yang tetah
ditakukan terhadap kerusakan, cacat, noda dan lain-tain sampai batas waktu
penyerahan kepada pemilik.

F. Syarat Penerimaan

Hasit pekerjaan tetah memenuhi ketentuan dan persyaratan mutu dan
pelaksanaan sesuai dengan pengarahan serta persetujuan Konsuttan Perencana,
t(onsultan M( dan atau PemberiTugas 0.1% syarat penerimaan.
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8.4
8.4.1

I(ERAMIK HOMOGENOUS

Lingkup Pekerjaan
1 Pekerjaan ini metiputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan

alat-alat bantu lainnya yang dipertukan daLam petaksanaan pekerjaan ini hingga
tercapai hasitpekerjaan yang bermutu baik dan sempurna.

2. Pekerjaan tantai keramik Homogenous dari masing-masing jenis dan ukuran ini
dilakukan pada seturuh detaityang disebutkan/ditunjukkan datam detailgambar

8.4.2. Persyaratan Bahan
1. Jenis (eramik Homogenous Tite

Keramik Homogenous tile produk Granito, Essenza, Niro
Granito / setara dan disetujui Konsuttan MK dan atau
PemberiTugas.

2. Warna : a Akan ditentukan kemudian.
b. Untuk masing-masing warna harus seragam
c. Warna yang tidak seragam harus diganti/dibongkar.

3. (etebatan : Minimum 7 mm
4. Finishing : Berglazur dan Matt / finish kasar
5. Kekuatan lentu. 250 kg/cm2.
6. Mutu : Tingkat I(satu)
7 Ukuran/jenis

Ukuran dan type yang dipakai antara tain;

Homogenous tite 60x60 cm type polished

Pota pemasangan sesuai yang ditun,ukkan dalam detail gambar.

8 Bahan pengisi i Grout/ penqisi semen berwarna
9. Bahan perekat I Semen lnstant
10 Pengendatian pekerjaan keramik homogeneous ini harus sesuai dengan

peraturan-peraturan ASTM, Nl-19, PUBt 1982 pasat j1 dan S -0023-81
11 Untuk bahan pengisi/grouting dan bahan perekat dltengkapi sertifikat produk dari

pabrik sebagai bukti penggunaan produk tersebut pada pelaksanaan ditapangan.

8.4.3- Syarat-Syarat Pelaksanaan

1 Bahan-bahan yang dipergunakan sebetum dipasang terlebih dahulu harus
diserahkan contoh-contohnya (minimum 3 contoh bahan dari j jenis produk
yang bertainan) kepada Konsultan MK dan atau PemberiTugas

2. Sebelum pekerjaan dimutai, Kontraktor di wajibkan membuat shop drawing dari
pola keramik yang disetujui Konsuttan MK dan atau pemberi Tugas

J. Keramik yang terpasang harus dalam keadaan baik, tidak retak, tidak cacat dan
tidak bernoda

4. Adukan pengikat menggunakan semen instant, dimana bidang pemasangan harus
merupakan bidang yang benar-benar rata.

5. Jarak antara unit - unit pemasangan keramik yang terpasang serapat mungkin,
atau sesuai detait gambar serta petunluk Mk, yang membentuk garis garis sejajar
dan lurus, untuk siar-siar yang berpotongan harus membentuk sudut siku dan
saling berpotongan tegak lurus sesamanya.
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6. Siar-siar di isi dengan bahan pengisi sesuai ketentuan/persyaratan, warna
bahan pengisi sesuai dengan warna keramik yang dipasangnya.

7. Pemotongan unit-unit keramik harus menggunakan alat pemotong keramrk
khusus sesuai persyaratan dari pabrik yang bersangkutan

8. Keramik yang sudah terpasang harus di bersihkan dari segata macam noda
pada permukaan keramik, hingga betul-betul bersih.

9. Sebetum keramik di pasang, tertebih dahulu unit-unit keramik drrendam datam air
sampaijenuh.

8.4.4. Syarat Pemeliharaan
- Perbaikan

1. Kontraktor wajib memperbaiki pekerjaan tantai keramik yang rusak. Perbaikan
harus dilaksanakan sedemikian rupa hingga tidak mengganggu pekerjaan
finishing tainnya.

2. Kerusakan yang bukan disebabkan oleh tindakan pemilik pada waktu
pekerjaan ditaksanakan, maka Kontraktor wajib memperbaiki sampai
dinyatakan dapat diterima oLeh Konsultan MK dan atau Pemberi Tugas. Biaya
yang timbul untuk pekerjaan perbaikan menjadi tanqqung jawab Kontraktor.

- Pengamanan

1. Kontraktor wajib mengadakan pertindungan terhadap pekerjaan yang teLah
dilaksanakan terhadap kerusakan-kerusakan
Selama 3 x 24 jam sesudah pekerjaan lantai keramik selesai terpasang,
permukaannya dihindarkan dari pengaruh pekerjaan larn dan ditindungi
terhadap kemungkinan cacat pada permukaannya

2. Untuk pemeliharaan, Kontraktor harus menyed akan bahan keramik yang
sama sebanyak 0,1% dari jumtah terpasang untuk diserahkan pada Pemberi
Tugas. Braya pengadaan sudah termasuk datam penawaran.

8.4.5. Standar Penerimaan :

1. Hasit pekerjaan memenuhi ketentuan dan persyaratan mutu dan pelaksanaan;
sesuai dengan pengarahan Serta persetujuan Konsultan MK dan atau Pemberi
Tugas.

2. Pelaksanaan pekerjaan tantai keramik harus dipasang rata (water pass) pada
permukaan peitnya datar, tidak bergelombang, warnanya seragam serta tidak
cacat/tidak bernoda.
Toleransi kemiringan untuk permukaan yang dapat diterima adalah 1mm/m2;
kecuati kemiringan lantai pada permukaan [antai toilet/ruang wudhu yang harus
dibuat miring permukaan lantainya ke arah floor drain (sesuai gambar rancangan).

3. Kontraktor wajib menyerahkan keramik tile sejumtah 0,1% dari jumlah yang
terpasang kepada PemberiTugas. dinyatakan dengan Surat Penyerahan Material.

PASAL 9
PEKERJAAN PTAFOND

PEKERJAAN PLAFOND GYPSUM BOARD

Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan ini ditakukan metiputi pemasangan ptafond pada seluruh ruangan yang
disebutkan/ditunjukkan datam gambar dan sesuai petuniuk Konsuttan MK dan atau
PemberiTugas.

9.1

9r1
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Persyaratan Bahan

1. Eahan rangka :

Sebagai rangka langit-langit digunakan rangka metal furring atau ho[ow_
- Bahan rangka metal furing tebat 0.45 mm galvanized. Untuk tist plafond

menggunakan metatw type powder coating.
- Memenuhi persyaratan SII 0137-8oislt 0884-83, JApAN Srandard . JtS

G3302. American Standard : ASTM A.525/1.526tA.527 /A.528
- Lapisan petindung:min 1.5 micron

2. Penutup tangit-tangit :

Digunakan Gypsum Board tebat = 9 mm produk Jayaboard, Knauff / setara
Sedangkan untuk area basah seperti toitet menggunakan gypsum board type
Water Resistant tebat 9 mm
Gypsum Board Tipe Fire Stop berfungsi sebagai bahan Sound prool memenuhi
Standard American Standard Specification untuk Accoustic wall board ASTM
C-36 Fire resistance i3 jam.

Lembaran gypsum board yang dipakai sesuai dengan Tabel Outtine Spesifikasi ,

atau merk tain yang setara dan disetu)ur Pengawas pekerjaan.

3. Bahan finishing penutup ptafond:
a. Finishing penutup langit-langit yang digunakan cat dari bahan dasar cat yang

bermutu baik produk yang telah disetujui Konsuttan MK dan atau pemberi
Tugas. Sebelum pengecatan semua sambungan/pertemuan harus rata dan
hatus (ditreatment).

b. Warna dari corak akan ditentukan kemudian

Syarat-syarat Petaksanaan

1. Rangka tangit-langit metal furring / hoflow dengan penggantung besi bulat
diameter 10 mm yang dilengkapi dengan mur dan klem, penggantung-
penggantung terikat kuat pada beton. dinding atau rangka baja yang ada

2. Rangka tangit-tangit dipasang setetah sisi bagian bawah diratakan, pemasangan
sesuai dengan pota yang ditunjukkan/disebutkan dalam gambar dengan
memperhatikan modut pemasangan penutup tangat-langit yang dipasangkan.

3. Bldang pemasangan baglan rangka langit-tangit harus rata, tidak cembung, kaku
dan kuat, kecuati bila dinyatakan tain, misal: permukaan merupakan bidang
miring/tegak sesuai yang ditunjukkan datam gambar.

4. Setetah seluruh rangka tangit-langit terpasang, seluruh permukaan rangka harus
rata, lurus dan waterpas, tidak ada bagian yang bergetombang, dan batang-
batang rangka harus saling tegak lurus.

5. Bahan penutup langit-langit adalah gypsum dengan mutu bahan seperti yang
tetah dipersyaratkan dengan pola pemasangan sesuai yang ditunrukkan dalam
gambar.

6 Pertemuan antara bidang langit-langit dan dinding, digunakan bahan seperti
yang ditunjukkan dalam gambar

7 Hasrtpemasangan penutup tangit-tangit harus rata, tidak metendut.
8. Seturuh antara permukaan tangit-tangit dan dinding dipasang tist protit dari

bahan accoustic dengan bentuk dan ukuran sesuai gambar.

9. Gypsum board yang dipasang adatah gypsum board yang telah dipilih dengan
baik, bentuk dan ukuran masing-masing unrt sama, tidak ada bagian yang retak,
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gompalatau cacat-cacat lainnya dan tetah mendapat persetujuan dari Konsultan
MK dan atau Pemberj Tugas.

10. Gypsum board dipasang dengan cara pemasangan sesuai dengan gambar unit
)ru oan seterah gypsum board terpasang, bioang pe.mukaan langit-la4git harus
rata, lurus, waterpas dan tidak bergelombang din sambungan a-ntara unit-unit
gypsum board tidak terlihat.

11. Pada beberapa tempat tertentu harus dibuat manhote/access panel di Langit_
langit yang bisa djbuka, tanpa merusak qypsum board di sekelilingnya, untuk
keper(uan pemeriksaan/pemeliharaan M g E. -'

12 Pekerjaan ini dikerjakan oleh pemborong yang berpengalaman dan dengan
tenaga-tenaga ahli

13. Sebelum melaksanakan pekerjaan, Kontraktor diwajibkan untuk meneliti
gambar-gambar yang ada dan kondisi di tapangan {ukuran dan peit), termasuk
mempelajari bentuk pola lay-out/penempatan, cara pemasangan, mekanisme
dan detail-detait sesuai gambar.

Syarat Pemeliharaan
- Perbaikan

1. Kontraktor wajib memperbaiki pekerjaan yang rusak/cacat/kena noda.
Perbaikan ditaksanakan sesuai pengarahan Konsultan MK dan atau pemberi
Tugas dan tidak mengganggu pekerjaan finishing latnnya.

2 Bila kerusakan pekerjaan ini bukan oteh tindakan pemilik pada waktu
petaksanaan pekerjaan maka (ontraktor wajib memperbaiki pekerjaan
tersebut sampai dinyatakan dapat diterima oteh (onsuttan Mt( dan atau
Pemberi Tugas Braya yang ditimbulkan untuk pekerjaan perbaikan ini
menjadi tanggungan Xontraktor

- Pengamanan

Kontraktor wajib mengadakan perlindungan/pengamanan terhadap hasit
pekerjaan plafond yang sudah teIpasang
lJntuk itu kontraktor harus mengadakan koordinasi dengan pihak pekerjaan
finishing tainnya, dengan pengarahan Konsultan MK dan itau pemberi Tugas
agar pekerjaan ptafond yang tetah ditaksanakan tidak terganggu atau rusak.
Biaya yang diperlukan untuk pengamanan ini menjadi tanggung jawab
kontraktor sampai hasil pekerjaan diterima dengan baik (Serah Terim; t

Syarat Penerimaan
Penerimaan pekerjaan ini dapat dilaksanakan dengan memenuhi ketentuan sebagai
berikut
1. Hasil pelaksanaan memenuhi persyaratan standard toleransi pemasangan

permukaan tpenurunan 1mm untuk tuasan 1.OOm x 2.OO m pada titik tengah.
2 Hasit pekerjaan plafond yang dipasang harus rapih, rata untuk seturuh

permukaan tidak terdapat f lek/kotor/gompat.
3. Semua kegiatan pelaksanaan tetah memenuhi persyaratan gambar perancangan.

shop drawing dan pengarahan yang diterbitkan oleh Konsuttan MK dan atau
PemberiTugas.
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LINGKUP PEKERJMN
Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga, bahan bahan, peratatan dan alat_atat
bantu. lainnya.yang dipertukan dalam pekerjaan ini sehingga dicapai hasil peker.iaan
y-an9.baik. Meliputi pekerjaan tangit tangit finishing cat s;perti yang disebutkan dan
ditunjukkan dalam gambar yang tertulis BETON EXPOSED ierrirasuk pekerlaan
peng9antung tangit-tangit.
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PASAL 10
PEKERJAAN BETON EXPOSE FINISHING CAT

SYARAT PEMELIHARAAN

- Perbaikan

Apabila pada permukaan dinding yang tetah dicat terkena noda/kotoran, maka
harus segera dibersihkan.

- Pengamanan

kontraktor harus menjaga pekerjaan pengecatan tembok/dindlng yang sudah
seLesal ditaksanakan sehingga terhindar dari kejadian kejadian yang bisa
menimbutkan pengotoran pada tembok/dlnding.

PERSYARATAN BAHAN

Bahan lapisan/coahng dasar : Mill putih dengan produk yang disesuaikan terhadap
Outline Spesifikasi yang disetului (onsu(tan perencana, M( da; pemberiTugas
1. Cat Vinyit Arcylic Emu{sion digunakan sebagai cat finishing tangit_langit dalam

dan Weather Shietd untuk langit-langit tuar.
2. Warna : Akan ditentukan kemudian
3. Pengencer : Air bersih 20 %.

4 Pengeringan : Minimum setelah 2jam tapis berjkutnya dapat dilakukan
5. Srstem Pengecatan : Minimal2 tapis

SYARAT-SYARAT PELAKSANAAN

1. Bahan-bahan yang di pergunakan, sebetum di gunakan tertebh dahulu harus
di serahkan contoh Cat untuk mendapatkan persetujuan dari MK/l(onsuttan
Konsultan Perencana.

2. Kontraktor harus menyerahkan contoh hasil pengecatan dalam bentuk
dami/contoh kepada Konsuttan MK dan atau pemberi Tugas untuk mendapat
persetujuan

3. s_emua bidang Langit-langit, ditapis/dirender dengan pota acale menggunakan
'Skin Cost' Mitt Putih, yang merupakan campuran 7 bagian Mitt puii-n Oan Z
bagian semen.

4. Bidang pengecatan siap di cat setetah di ptamuur terlebih dahulu. Sebelum
di ptamir, ptesteran harus betul - betut kerlng, tidak ada retak-retak dan tetah
disetujui Xonsuttan MK dan atau pemberiTugas.

5. Sebelum pengecatan di takukan, Kontraktor di wajibkan membuat contoh-
contoh warna, untuk disetu.,ui Konsultan MK dan atau pemberiTugas

6. Setiap kali lapisan cat dilaksanakan harus dihindarkan terladinya sentuhan benda
- benda dan pengaruh pekerjaan - pekerjaan sekelitingnya selama 2 jam
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SYARAT PENERIMAAN

Hasil pengecatan pada setiap permukaan dinding dan togam harus rapi dan rata
(tidak belang-belang).

PEKERJAAN KUSEN DAN DAUN PINTU/JENDELA ALUMINIUM
a. Lingkup pekerjaan

1. Lingkup pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan_bahan,
peratatan dan alat-atat bantu lainnya yang digunakan dalam pelaksanaan,
hingga dapat dicapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna.

2 Pekerjaan ini metiputi seluruh kusen dan daun pintu. jendeLa serta seluruh
detait yang disebutkan/ditunjukkan dalam gambar serta shop drawing dari
Kontraktor yang disetujui Konsultan MK dan atau pemberi Tugas.

PASAL 11

PEKERJAAN KU5EN, PINTU & JENDELA

Persyaratan bahan
1 Bahan Aluminium extrugon produk YKK, Alexindo / setara

finish powder coating
4' x 7 3/c', dengan ketebalan minimal 1,J5 mm untuk
bentang < 3 m dan tebalminimal2 mm untuk bentang >

2. Llkuran profit

3m.
3. Nitai deformasl : Diijinkan maksimal2 mm
4 Warna profil Finishing powder coating, warna ditentukan kemudian
5. Persyaratan bahan yang digunakan harus memenuhi uraian dan syarat-

syarat dari pekerjaan aluminium serta memenuhi ketentuan-ketentuan dari
pabrik yang bersangkutan

6. l(onstruksi kusen atuminium yang dikerjakan seperti yang ditunjukkan dalam
detail gambar termasuk bentuk dan ukurannya

7. Seluruh bahan aluminium berwarna harus datang di proyek dengan
dilengkapi bahan petindung/pembungkus dan baru diperkenankan dibuka
sesudah mendapat persetuluan Konsuttan MK dan atau pemberiTugas.

B. Ketah-anan terhadap tekanan angin positif 50 kg/m2 dan angin negatif 75
kg/m/ yang harus drsetai hasil test.

9. Ketahanan terhadap kebocoran air dan udara tidak kurang dari 24 kglm2
yang harus disertai hasil test.

10 Bahan yang akan di proses fabrikasi harus diseteksi tertebih dahutu sesuai
dengan bentuk toteransi ukuran, ketebatan, kesikuan, ketengkungan dan
pewarnaan yang dipersyaratkan

11. Untuk keseragaman warna disyaratkan, sebeLum proses fabrikasi warna
profit-profit harus diseleksi secermat mungkin Kemudian pada waktu
fabrikasi unit-unit, jendela, pintu dan tain-tain, profit harus diseleksi tagi
warnanya sehingga dalam tiap unit di dapatkan warna yang sama.

12. Pekerjaan mesin potong, mesin punch. dritt, sedemikian sehingga diperoteh
hasil yang tetah dirangkai untuk jendela bukaan dan pintu mempunyai
toteransi ukuran sebagai berikut :

. untuk tinggi dan tebar I mm.

. untuk diagonat 2 mm.
13. Accessories: sesuai standar pabrik

b
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c. Sy"rat-syarat Petaksanaan

1. Sebelum memulai pelaksanaan Xontraktor diwajibkan meneliti gambar-
gambar dan kondisi di tapangan (ukuran dan peit (ubang dan membuat
contoh jadi dengan skala gambar 1 : 1, untuk sebagian tipe kusen yang
ditentukan oleh Konsuttan MK dan atau pemberiTugas

2. Proses fabrikasi harus sudah siap sebetum pekerjaan dimutai, dengan
membuat tengkap dahutu shop drawing dengan petunjuk Konsuttan MK dan
atau Pemberi Tugas metiputi gambar denah, lokasi, merk, kualitas, bentuk
dan ukuran

3. Semua frame kusen, jendela dan pintu dikerjakan secara fabrikasi dengan
tetiti sesuai ukuran dan kondisi lapangan agar hasitnya dapat dipertanggung
jawabkan.

4. Pemotongan aluminium dan stainless steel hendaknya dijauhkan dari
material besi untuk menghindarkan penempetan debu besi pada
permukaannya. Disarankan untuk mengerjakannya pada tempat yang aman
dengan hati-hati tanpa menyebabkan kerusakan pada permukaannya.

5. Pengelasan dibenarkan menggunakan non-activated gas (argon) dari arah
bagian datam agar sambungannya tidak tampak oleh mata.

6. Akhir bagian kusen harus disambung dengan kuat dan tetit dengan
sekrup, rivet, stap dan harus cocok. Pengelasan harus rapi untuk
memperoleh kualitas dan bentuk yang sesuai dengan gambar

7 Angkur angkur untuk rangka/kusen atuminium dan staintess steel terbuat
dari steel plate dan plate stainless steet setebal minimal 2 mm dan 1.2 mm
ditempatkan pada intervat600 mm.

L Penyekrupan harus dipasang tidak tertihat dari tuar dengan sekrup
anti karat/ stainles steel, sedemikian rupa sehingga hair tine dari tiap
sambungan harus kedap air dan memenuhi syarat kekuatan terhadap air
sebesar 100 kg/m2- Cetah antara kaca dan sistem kusen atuminium dan
Staintess Steel harus ditutup Oteh sealant.

9. Disyaratkan bahwa kusen aluminium dan staintess steel dilengkapi oteh
kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut I

9.a Dapat menjadi kusen untuk kaca mati.

9.b Dapat cocok dengan jendela terbuka/swtng dan dapat djpasang door
ctoser.

9.c Sistem kusen dapat menampung pintu kaca frameless.

9.d f,'lempunyai accessories yang mampu mendllkung kemungkinan di

10. Untuk fitting hard ware dan reinforcinq materiats yang mana kusen
aluminium akan kontak dengan besi, tembaga atau tainnya maka
permukaan metal yang bersangkutan harus diberi lapisan chromium untuk
menghindari kontak korosi

11. Toteransi pemasangan kusen aluminium dam staintess steet di satu sisi
dinding adalah 10 - 25 mm yang kemudian diisi dengan beton
ringan/grout.

12. Khusus untuk pekerjaan jendela terbuka/swing aluminium agar dlperhatikan
sebelum rangka kusen terpasang. Permukaan bidang dinding horizontat
(petubangan dinding) yang rnetekat pada ambang bawah dan atas harus
waterpass.
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13. Untuk memperoteh kekedapan terhadap kebocoran udara terutama pada
ruang yang djkondisikan hendaknya ditempatkan mohair dan jika perlu
dapat digunakan synthetic rubber atau bahan dari synthetic resin.
Penggunaan ini pada swing door dan doubte door.

14. Seketiting tepi kusen yang terlihat berbatasan dengan dlnding agar diberi
sealant supaya kedap air dan suara.

15 Tepi bawah ambang kusen exterior agar dilengkapi flashing untuk penahan
air hujan.

d. Syarat Pemeliharaan

- Perbaikan

1 Kontraktor wajib memperbaiki pekerjaan kusen yang rusak/cacat/kena
noda. Perbaikan dilaksanakan sesuai pengarahan Konsuttan MK dan atau
PemberiTugas dan tidak mengganggu pekerjaan finishing la nnya.

2. Bila kerusakan pekerjaan ini bukan oLeh tindakan pemitik pada waktu
pekerjaan ditaksanakan maka Kontraktor wajib memperbaiki pekerjaan
tersebut sampai dinyatakan dapat diterima oleh KonsuLtan MK dan atau
Pemberi Tugas. Biaya yang ditimbutkan untuk pekerjaan perbaikan ini
menjadi tanggung jawab Kontraktor.

- Pengamanan

1. Xontraktor wajib mengadakan pertindungan terhadap permukaan kusen
yang sudah terpasang.

Biaya yang dipertukan untuk pengamanan ini menjadi tanggung jawab
Kontraktor, sampai hasit pekerjaan diterima dengan baik (Serah Terima ll)

2. Bahan-bahan pertindungan ditaksanakan sesuai ketentuan yang ditetapkan
pada persyaratan bahan dan persyaratan lain (sesual ketentuan pabrik).

e Syarat Penerimaan

Penerimaan pekerjaan ini dapat dilaksanakan dengan memenuhi ketentuan
sebagai berikut :

1. Hasil pekerjaan kusen yang dipasang harus tepat pada posisinya rapat satu
sama lainnya, terjamin kerapihannya, dan tidak cacat; dan merupakan satu
kesatuan dengan jenis pintu yang telah ditetapkan pada gambar rancangan
dan spesifikasi bahan.

2. Semua kegiatan petaksanaan teLah memenuhi persyaratan gambar
perancangan, shop drawing dan pengarahan yang diterbitkan oteh Konsultan
MK dan atau Pemberi Tugas.

PEKERJAAN DAUN PINTU PLYWOOD RANGKA KAYU

a Lingkup Pekerjaan

1. Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan atat-atat bantu
lainnya untuk petaksanaan pekerjaan sehingga dapat tercapai hasil
pekerjaan yanq baik dan sempurna.

2. Pekerjaan daun pintu doubte ptwood 6 mm finish HpL dengan rangka kayu
yang dipasang pada ruang-ruang seperti yang dinyatakan datarn gambar.

b. Persyaratan Bahan

Ukuran : Sesuaidengan gambar

Finishing : HPL t=0,8 mm produk Witsonart, Arborite / Setara, motif serat
kayu
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Kelengkapan : Asesoris ( Kunci, penggantung dlt)
Warna : Akan ditentukan Kemudian
Persyaratan Rangka kayu
- Mutu dan kualitas kayu yang dipakai sesuai persyaratan datam Nl_5, (ppKl

tahun 1961) dan persyaratan lain yang tertulis datam bab material kayu.
Kayu yang dipakai harus cukup tua, lurus, kering dengan permukaan rata,
bebas da.i cacat seperti retak-retak, mata kayu da; cac;t binnya
Kelembaban bahan rangka daun pintu disyaatkan 12% _ 14 %

Untuk rangka kayu yang dipakai adatah kayu Kamper dengan mutu baik,
keawetan ketas ll dan kelas kuat [ - lll. Ukuran d'aun piniu yang tertera
dalam gambar adatah ukuran jadi

- Tebal rangka kayu daun pintu minimum 3.20 cm.
- Bahan perekat :

Untuk perekat digunakan lem kayu yang bermuru baik.
Semua permukaan rangka kayu harus diserut, harus rata, [urus dan siku.

- Bahan panitdaun pintu l

Daun pintu dengan konstruksi double plywood ketebalan 6 mm produk
dalam negefl atau yang setara.
Semua permukaan rangka kayu harus diserut halus, rata, lurus dan siku.
List akhiran daun pintu digunakan kayu.

- Bahan finishing
Finishing untuk permukaan doubte plywood dengan HpL motif serat kayu.

d. Syarat-SyaratPelaksanaan
- Sebetum metaksanakan pekerlaan, l(ontraktor diwajibkan untuk menetiti

gambar-gambar yang ada kondrsi di tapangan (ukuran dan lubang_lubang),
termasuk mempetajari bentuk, pota, penempatan, cara pe,i-,a.angan,
mekanisme dan detail-detait sesuai gambar.

- Sebelum pemasangan, penimbunan bahan plntu ditempat pekerjaan harus
ditempatkan pada ruang/tempat dengan sirkutasl udara yang baik, tidak
terkena cuaca langsung dan tertindung dari kerusakan dan kete;baban.

- Harus diperhatikan semua sambungan siku/sudut untuk rangka kayu dan
pen9uat tain yang drpertukan hingga terjamin kekuatannya dengan
memperhatikan/menjaga kerapihan terutama untuk bidang_bidang tampak
tidak boteh ada tubang-tubang atau cacat bekas penyetelan

- Semua kayu tampak harus diserut hatus, rata, lurus dan siku-siku satu sama
lain sisi-sisinya, dan di lapangan sudah dalam keadaan siap untuk
penyetelan/pemasan gan.

- Semua ukuran harus sesuai gambar dan merupakan ukuran jadi
Pemotongan dan pembuatan profit kayu dilakukan dengan mesin di tuar
tempat pekerjaan/pemasangan.

- Daun pintu:
- Daun pintu double plywood finish HpL yang dipasang pada rangka kayu

adalah dengan cara tem, tanpa pemakuan, jika dipertuka;, harus
menggunakan sekrup galvanized atas persetujuan Direksi tanpa
meninggalkan bekas cacat pada permukaan yang tampak, keretakan ini
harus ditakukan dengan press di work shop.

- Pada bagian daun pintu tapls double pLywood, harus dipasang rata, tidak
bergelombang dan merekat dengan sempurna.
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- Permukaan double ply',ruood tidak boleh didempul.
e. Syarat Pemeliharaan

- Perbaikan

Pintu-pintu yang cacat atau pemasangannya kurang rapi harus segera
diperbaiki.

- Pengamanan

Semua pekerjaan yang sudah terpasang harus dilindungi dari pengaruh-
pengaruh cipratan ptesteran, noda-noda, las dan sebagainya.

f. Syarat Penerimaan

1. Daun pintu terpasang dengan baik dan sempurna kokoh, siku, sesuai
dengan yang dipersyaratkan dan disetuiui Konsultan MK dan atau Pemberi
Tugas, termasuk pemasangan kunci dan atat-atat bantu yang digunakan.

2. Daun pintu yang terpasang harus dapat berfungsi dengan baik dan
sempurna.

PEI(ERJAAN DAUN PINTU PANEL KAYU

a. Lingkup Peker.iaan

1. Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan atat-atat bantu
tainnya untuk petaksanaan pekerjaan sehingga dapat tercapar hasit
pekerjaan yang baik dan sempurna.

3. Pekerjaan daun pintu panel kayu kamper samarinda oven finish metamic
seperti yang dinyatakan datam gambar.

b Persyaratan Bahan

Ukuran I Sesuai dengan gambar

Finishing Metamic

Ketengkapan : Asesoris ( Kunci, Penggantung dlt)
Warna : Akan ditentukan Kemudian

c. Persyaratan Rangka kayu

- Mutu dan kuatitas kayu yang dipakai sesuai persyaratan datam Nl 5, (PPKI

tahun 1961) dan persyaratan [ain yang tertulis datam bab materiat kayu.

Kayu yang dipakai harus cukup tua, lurus, kering dengan permukaan rata,

bebas dari cacat seperti retak-retak, mata kayu dan cacat lainnya.

Ketembaban bahan rangka daun pintu disya?tkan 12% 74 %

untuk rangka kayu yang dipakai adalah kayu Kamper dengan mutu baik,
keawetan kelas ll dan kelas kuat ll - lll. Ukuran daun pintu yang tertera
dalam gambar adatah ukuran jadi.

- Tebal rangka kayu daun pintu minimum 3,20 cm.

- Bahan perekat :

Untuk perekat digunakan lem kayu yang bermutu baik.

Semua permukaan rangka kayu harus diserut, harus rata, lurus dan siku

- Bahan finishing

Finishing untuk permukaan melamic

d Syarat-SyaratPelaksanaan

Sebelum melaksanakan pekeriaan, Kontraktor diwajibkan untuk menetiti
gambar-gambar yang ada kondisi di tapangan (ukuran dan lubang-lubanq),
termasuk mempelajari bentuk, pota, penempatan, cara pemasangan,

mekanisme dan detait-detait sesuai gambar.
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Sebelum pemasangan, penimbunan bahan pintu ditempat pekerjaan harus
ditempatkan pada ruang/tempat dengan sirkutasi udara yang baik, tidak
terkena cuaca [angsung dan tertindung dari kerusakan dan ketembaban.

- Harus drperhatikan semua sambungan siku/sudut untuk rangka kayu dan
penguat lain yang dipertukan hingga terjamin kekuatannya dengan
rnemperhatikan/menjaga kerapihan terutama untuk bidang-bidang tampak
tidak boteh ada lubang-lubang atau cacat bekas penyetetan.

- Semua kayu tampak harus diserut halus, rata, lurus dan siku-siku satu sama
lain sisi-sisinya, dan di iapangan sudah datam keadaan siap untuk
penyetelan/pemasan gan.

- Semua ukuran harus sesuai gambar dan merupakan ukuran jadi.

Pemotongan dan pembuatan profit kayu dilakukan dengan mesin di luar
tempat pekerjaan/pemasangan.

- Daun pintu

- Daun pintu paneLkayu kamper samarinda oven
- Permukaan daun pintu tidak boleh drdempul.

Syarat Pemetiharaan

- Perbaikan

Pintu-pintu yang cacat atau pemasangannya kurang rapi harus segera
diperbaiki.

- Pengamanan

Semua pekerjaan yang sudah terpasang harus ditindunqi dari pengaruh-
pengaruh cipratan plesteran, noda-noda, tas dan sebagainya

Syarat Penerimaan

1 Daun pintu terpasang dengan baik dan sempurna kokoh, siku, sesuai
dengan yang dipersyaratkan dan disetujui Konsutlan MK dan atau Pemberi
Tugas, termasuk pemasangan kunci dan alat-atat bantu yang digunakan.

2 Daun pintu yang terpasang harus dapat berfungsi dengan baik dan
sempurna

PASAL 12

PEKERJAAN ALAT PENGGANTUNG DAN PENGUNCI

72.7 LINGKUP PEKERJMN

1 Yang termasuk datam pekerjaan ini metiputi pengadaan tenaga kerja, bahan-
bahan, pertengkapan dan alat-alat bantu lainnya yang diperlukan datam
petaksanaan pekerjaan hingga dapat tercapainya hasil pekerjaan yang
bermutu baik dan sempurna.

2. Meliputi pengadaan, pemasangan. pengamanan dan perawatan dari seLuruh
alat-atat yang dipasang pada daun pintu dan daun jendeta serta seluruh detait
yang di sebutkan/ditentukan datam gambar.

PERSYARATAN BAHAN

1. Semua hardware datam pekeriaan ini, dari produk yang bermutu baik, seragam
datam pemilihan warnanya serta dari bahan-bahan yang telah dlsetujui Pemberi
tugas dan l(onsultan Pengawas.

2 Mekanisme kerja dari semua peralatan harus Sesuai dengan ketentuan pabrik.

3. Semua anak kunci harus dilengkapi dengan tanda terbuat dali petat aluminiun
yang tertera nomor pengenalnya.

12.2
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4 Petat ini di hubungkan dengan anak kunci dengan cincin niket Untuk anak-
anak kunci harus di sediakan sebuah lemari anak kunci denqan backed
enamel finish' di lengkapi kaitan-kaltan untuk anak kunci tengkap dengan
nomor-nomor pengenal. Lemari ini harus menggunakan engsel piano serta
dilengkapi denah.

5. Pertenqkapan daun pintu :

- Peralatan Hardware dari seturuh daun pintu/jendeta dari produk Fino,
Dekson, Onasis / setara yang disetujui oleh Konsultan Pengawas

- EngseL ( butt hinges ) dengan pemasangan 3 buah untuk tiap daun pintu,
pada daun jendela minimum di pasang 2 buah setiap daunnya, atau
ditentukan lain dan disetujui Konsuttan MK dan atau PemberiTugas.

- Material dari bahan stainless steel dengan paku sekrup kembang bahan
sama dengan bahan engset, finish satin stainless steelatau satin chromrum

- Peralatan dari seluruh daun pintu yang tetah di syaratkan/ditentukan
datam gambar, di pasang peraLatan - peralatan dari merk seperti daftar
hardware berikut atau disetujui Konsultan MK dan atau Pemberi Tugas.

- Door Closer menggunakan type hidro{ic, outomatic back check dengan
'adjustable force'. Pengatur kecepatan closing dan tatch. di kehendaki
jenis 'hold - open'. yaitu pintu dapat menutup secara regular dan dapat
berhenti dalam posisr terbuka dengan sudut buka tertentu seperti yang di
kehendaki ruang-ruang yang membutuhkan seperti yang tertera pada
petengkap gambar.

- Lock set dan handte

6. Handte untuk kunci-kunci pintu sesuai yang disetujui oleh Konsultan Perencana
dan Konsultan Pengawas dan atau Pemberi Tugas.

7. Jenis bahan dan pengllunaan :

- Engsel digunakan untuk daun pintu double multipleks, panel kayu, daun
pintu kaca, pintu besi. pintu besi tahan api dan jendeta.

- F(ush boLt/grendeL digunakan untuk daun pintu doubte danjendeta.
- Kunci berikut indikator digunakan untuk pintu WC dan shower.

Door stoper digunakan untuk semua pintu kecuali pintu framless.
- Door ctoser digunakan untuk semua pintu kecuati pintu trametess.

- Ftoor hinge digunakan untuk pintu double rangka aluminium dan pintu
frameless.

- Lock set digunakan pada semua pintu kecuati pintu WC.

- Back plate dan handte digunakan pada semua daun pintu

- Dilengkapi dengan Master keyjumtah group ditentukan kemudian

SYARAT-SYARAT PETAKSANAAN

1. Semua peratatan yang akan di gunakan dalam pekerjaan ini, sebetum dipasang
terlebih dahulu diserahkan contoh - contohnya kepada Direksi Pengawas/MK
untuk mendaparkan persetuJuan.

2. Pengajuan/penyerahan harus disertai brosur/spesifikasi dari pabrik yang
bersangkutan.

3. Apabita di anggap pertu, Pemberi tugas dan Konsultan MK dapat meminta
menqadakan tes- tes laboratorium yang di takukan terhadap contoh - contoh
bahan yang diajukan sebagai dasar persetujuan.

4 Seturuh biaya tes taboratorium menjadi tanggung jawab Kontraktor sepenuhnya.
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6

7

B

Engset atas di pasang tidak tebih dari 28 cm (as) dari sisi atas pintu ke bawah.
Engsel bawah di pasang tidak lebih dari 32 cm (as) dari permukaan tantai ke atas
Engsel tengah dipasang di tengah tengah antara kedua engseltersebLrt
(unci tanam, harus terpasang kuat pada rangka daun pintu.
Setelah kunci terpasang, noda-noda bekas cat atau bahan finish lainnya yang
menempet pada kunci harus di bersihkan dan dihilangkan sama sekati.
Pemasangan door cLoser pada batang kosen dan daun pintu, di atur
sedemikian rupa sehingga pintu selatu rnenutup rapat pada kusen pintu, serta
dapat berfungsi dengan baik.

Untuk seluruh pintu yang dapat membentur dinding bila dibuka, diberi door
stop dari merk dan type seperti yang tetah di syaratkan, dipasang dengan baik
pada tantai dengan menggunakan sekrup dan nylon ptuq

Untuk pintu toitet, jarak tersebut diambit dari sisi atas dan sisi bawah daun pintu
sama.

Penarik pintu { handte ) dipasang 100 cm ( as ) dari permukaan tantai setempat.
Posisi 'iock dan 'tatch harus di ajukan kepada pemberi tugas dan Konsuttan MK
untuk mendapatkan persetujuan.

9
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13.1

SYARAT PEMELIHARAAN

- Perbaikan

1. Pemasangan hardware yang tidak rapih dan mengalami cacat atau terkena
noda pada permukaannya harus segera diperbaiki dan dibersihkan kembati.

2 Perbaikan harus ditaksanakan sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu
pekerjaan finishing tainnya, apabita ada pekerjaan finishing yang rusak akibat
perbaikan pekerjaan ini maka kerusakan pekerjaan finishing tersebut harus
segera diperbaiki atas biaya l(ontraktor.

- Pengamanan

Kontraktor harus menjaga pekerlaan hardware yang sudah setesai dilaksanakan,
sehingga terhindar dari kejadian-kejadian yang bisa menimbutkan kerusakan

STANDAR PENERIMAAN

Hasil pekerjaan pemasangan hardware, harus dapat berfungsi dengan sempurna dan
tidak cacat.

PASAL 13

PEKERJAAN SANITAIR

LINGKUP PE(ERJAAN

1. Pekerjaan ini metiputi pengadaan tenaga kerja, bahan - bahan, peralatan dan
alat - alat bantu lainnya yang di pertukan dalam petaksanaan, hingga dapat
tercapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna.

2. Pekerjaan sanitair ini dipasang pada toitet umum, pubtik, khusus dan ruang tain
yang dinyatakan/ditunjuk pada gambar.

PERSYARATAN BAHAN

1. Toilet Umum/Publik dan menggunakan produk yang sesuai dengan Tabet
Ouline Spesifikasi dan disetujur oteh (onsuLtan MK dan atau pemberiTugas.

2 Semua material harus memenuhl ukuran, standar dan didapatkan di
pasaran, kecuali bita ditentukan tain.
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t3.4

3. Semua peralatan datam keadaan tengkap dengan segala pertengkapannya,
sesuai dengan yang tetah di sediakan oleh pabrik.

SYARAT-SYARAT PETA(SANAAN
1. Semua bahan sebelum dipasang harus ditunjukkan kepada Direksi

pengawas beserta persyaratan / ketentuan pabrik untuk mendapatkan
persetujuan. Bahan yang tidak di setujui harus di ganti tanpa biaya tambahan.

2 Jika dipandang pertu di adakan penukaran / penggantian bahan pengganti
harus di setujui Konsuttan Pengawas dan atau pemberi Tuqas berdasarkan
contoh yang diajukan Kontraktor.

3. Sebelum pemasangan dimutai, Kontraktor harus menetiti gamba.-gambar yang
ada dan kondisi di lapangan, termasuk mempetajari bentuk, pota, penempatan,
cara pemasangan dan detail-detait sesuai gambar.

4. Bita ada kelainan dalam hat apapun antara gambar Arsitektur dengan gambar
spesifikasi dan sebagainya, maka Xontraktor harus segera melaporkannya
kepada Konsultan Pengawas dan atau pemberi Tugas

5 Kontraktor tidak dibenarkan memutai pekerjaan disuatu tempat bila ada
kelainan/perbedaan di tempat itu sebetum ketainan tersebut disetesaikan

6. Selama pelaksanaan harus selalu diadakan pengujian/pemeriksaan untuk
kesempurnaan hasil pekerjaan.

7 Kontraktor wajib memperbajki/mengulangi/mengganti bita ada kerusakan yang
terjadi selama masa petaksanaan dan masa garansi, atas biaya Kontraktor,
selama kerusakan bukan di sebabkan oieh tindakan PemberiTugas.

8 Petaksanaan pemasangan harus menghasilkan pekerjaan yang sempurna,
rapi dan lancar dipergunakannya
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SYARAT PEMELIHARAAN

- Perbaikan

1. Setiap pasangan peker.iaan sanitair yang rusak harus diperbaiki dengan cara-
cara yang dianjurkan oteh pabriknya.

2. Perbaikan harus dilaksanakan sedemikian rupa hingga tidak mengganggu
pekerjaan finishing tainnya

3. Apabila ada pekerjaan finishing yang rusak akibat perbaikan pekerjaan lain
keramik tersebut maka kerusakan pekerjaan finishing tersebut harus segera
diperbaiki atas biaya Kontraktor.

- Pengamanan
1 Setama 3 t 24 )am sesudah pekerjaan sanitair selesai terpasang, harus

dibiarkan mengering dan selama itu tldak boleh dipergunakan
2. Sesudah pekerjaan sanitair terpasang harus dijaga terhadap kemungkinan

terkena cairan-cairan dan benda benda lain yang mungkin bisa
menimbulkan cacat, noda-noda dan sebagainya.

3. Apabila hal ini terjadi, Kontraktor harus memperbaiki cacar tersebut hingga
pulih kembali seperti semula atas biaya Kontraktor.

STANDARD PENERIMAAN

1. Setiap pekerjaan sanitair yang dipasang harus tetiti pada posisinya dan rapat,
tidak bocor dan terjamin hubungan kerapihannya.

2 Setiap pekerjaan sanitair harus dipasang Lengkap dengan asesoriesnya dan dapat
berfungsi dengan sempurna, tanpa cacat

13.5
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PASAL 14

PEKERJAAN PENGECATAN

14.1 PEKERJAAN PENGECATAN DINDING
a. Lingkup Pekerjaan

1. Pekerjaan ini metiputi pengadaan tenaga kerja, bahan-bahan, peratatan dan
alat-alat bantu lainnya yang dipertukan datam petaksanaan, hingga dapat
tercapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna

2. Meliputi pengecatan dinding tuar dan dalam sesuai detait yang
ditunjukan/disebutkan dalam gambar.

b. Persyaratan Bahan

1. Bahan lapisan/coating dasar i Milt putih dari produk Dulux, Mowitex, Jotun /
setara.

2. Cat Vinyl Arcylic Emulsion digunakan sebagai cat finishing dinding dalam dan
Weather Shietd untuk dindinq luar dari produk Dutux. Mowitex, Jotun / setara.

3. Warna i Akan ditentukan kemudian.
4. Pengencer :Airbersih20%.
5. Pengeringan : Minimum setelah 2 jam tapis berikutnya dapat

dilakukan.

6. Sistem Pengecatan : Minimat3lapis
c Syarat-syaratPetaksanaan

1. Bahan-bahan yang di pergunakan, sebelum di gunakan terLebih dahulu
harus di serahkan contoh - contohnya untuk mendapatkan persetujuan dari
Konsultan MK dan atau Pemberi Tugas.

2 Kontraktor harus menyerahkan contoh hasit pengecatan datam bentuk
dami/contoh kepada Konsultan MK dan atau Pemberi Tugas untuk
mendapat persetujuan.

3. Semua bidang dinding, kecuati bagian yang diexpose, dllapis/dirender dengan
pola acate menggunakan 'Skrn Cost" Mitt Putih, yang merupakan campuran 7
bagian Mitt putih dan 2 bagian semen.

4 Bidang pengecatan siap di cat setelah di plamur terlebih dahulu. Sebelum
di ptamir, ptesteran harus betut - betut kering, tidak ada retak-retak dan
tetah disetujui Konsuttan MK dan atau PemberiTuqas.

5. Sebetum pengecatan di Lakukan, Kontraktor di wajibkan membuat contoh-
contoh warna, untuk disetu.jui Konsuttan MKdanatau PemberiTugas.

6. Setiap kati tapisan cat dilaksanakan harus dihindarkan ter,adinya sentuhan
benda - benda dan pengaruh pekerjaan pekerjaan seket lingnya setama 2
jam

d. Syarat Pemeliharaan

- Perbaikan

Apabila pada permukaan dinding yang tetah dicat terkena noda/kotoran,
maka harus segera dibersihkan.

- Pengamanan

Kontraktor harus menjaga pekerjaan pengecatan tembok/dinding yang sudah
selesai ditaksanakan sehingga terhindar dari kelddian-kejadian yang bisa
menimbulkan pengotoran pada tembok/dinding.
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Syarat Penerlmaan

Hasit pengecatan pada setiap permukaan dinding dan logam harus rapi dan rata
(tidak belanq-belang).

PEKERJAAN PENGECATAN BESI

a. Lingkup Pekerjaan

1. Termasuk dalam pekerjaan ini metiputi pengadaan tenaga kerja, bahan-
bahan, peratatan dan atat alat bantu lainnya yang diperlukan datam
petaksanaan pekerjaan ini, hingga dapat tercapai hasil pekerjaan yang
bermutu baik dan sempurna.

2. Metiputi pengecatan duco permukaan pintu besi, railting tangga atau pada
seturuh detait yang di sebutkan/ditunjukkan dalam gambar.

b Persyaratan Bahan

1. Digunakan bahan cat produk Dutux, Mowitex, Nippon / setara, jenis Super
gtoss dan disetujui Konsuttan MK dan atau Pemberi Tugas.

2. Bahan untuk cat dasar di gunakan dari bahan sesuai yang di syaratkan oteh
pabrik yang bersangkutan.

3. Bahan yang di gunakan harus memenuhi syarat - syarat yang di tentukan
datam PUBI 1982 pasat 53. BS No 3900 : 1970 I 1971, AS. K-41 dan N1.4.

serta mengikutr ketentuan - ketentuan dari pabrik yang bersangkutan.

4 Warna akan ditentukan kemudian.

5. Ketebatan : 2x30microndenganintervat2jam.
c Syarat-syaratPetaksanaan

1. Bahan sebetum di gunakan harus di serahkan contoh - conbhnya kepada
Konsuttan Pengawas dan atau Pemberi Tugas untuk mendapatkan
pe.setujuannya.

2. Bidang permukaan pengecatan harus siap untuk dimutai pekerjaan
pengecatan dan tetah disetujui Konsuttan Pengawas dan atau PemberiTugas.

3. Permukaan yang akan dicat harus bersih dari debu, minyak/lemak dan 'karat"

serta datam keadaan kering.

4. Permukaan pengecatan di amplas dengan amptas yang hatus untuk
memperoleh permukaan yang hatus, rata dan ber sih dari karat

5. Aduk dengan sempurna sebelum pemakaian, sampai jenuh-

6. Ulaskan satu atau dua tapis Metal Primer Red (menie besi) dari produk
seperti jenis yang disyaratkan di atas atau sesuai persyaratan yang
ditentukan oteh pabnk yang bersangkutan.

7. Setanjutnya setetah pengecatan menie besr tetah rata dan kering,
barutah cat akhir di takukan dengan persyaratan sesuai yang ditentukan dari
pabrik yang bersangkutan.

8. Cat akhir dapat ditakukan bita cat dasar telah kering sempurna serta teLah

mendapat persetujuan Konsultan Pengawas dan atau Pemberi Tuqas.

9 Pengecatan dilakukan dengan menggunakan spray gun

10. Bidang pengecatan harus rata dan sama warnanya.

d. Syarat Pemetiharaan

- Perbaikan

1 Apabila pada permukaan logam yang telah dicat terkena noda/kotoran,
maka harus segera dibersihkan.

14.2
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PASAL 16
PEKERJAAN RANGIG ATAP BAJA RINGAN

e

2. Pekerjaan togam yang telah dicat sebetum dikirim ke tempat pekerraan
harus diperiksa tertebih dahutu oteh Konsuttan MK dan ;tau pemberi
Tugas, dan kalau tidak memenuhi syarat pekerjaan tersebut harus
diperbaiki dengan cara seturuh catnya dibuang dengan digosok, semua
karat-karat yang terdapat dipermukaan logam harus diber#kan dengan
sikat kawat hingga tertihat permukaan logam yang bersih lalu segera
permukaan luarnya diberi cat dasar dengan cara sepenl tersebut diatas.

- Pengamanan

Kontraktor harus menjaga pekerjaan pengecatan {ogam yang sudah setesaj
dilaksanakan sehingqa terhindar dari kejadia;_kejjdian yang bisa
menimbulkan pengotoran pada logam.

Syarat Penerimaan

Hasil pengecatan pada setiap permukaan logam harus rapi dan rata (tidak belang_
belang).

PASAL 15

PEKERJAAN PENUTUP ATAP

Pekerjaan ini metiputi pengadaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan atat_alat
bantu lainnya ya4g diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan ini hingga tercapainya
hasitpekerjaan yang bermutu baik dan sempurna
Pekerjaan penutup atap ini metiputi seluruh detait yang disebutkan / ditunjukkan
datam detailgambar.

16,1. LINGKUP PEKERJAAN

- Pekerjaan ini meliputi pengadaan tenaga kerja, bahan-bahan. peralatan dan atat_alat
bantu lainnya yang diperlukan datam melaksanakan pekerjaan ini hingga tercapainya
hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna.

- Pekerjaan penutup atap ini met,puti seturuh detait yang disebutkan / ditunjukkan
datam detaitgambar.

16.2. PERSYARATAN BAHAN
Rangka Atap yang digunakan adalah :

Frame ProfilS ketebalan 0.8 mm dari bahan Zincalume G 550 Az 150, Ukuran
85x50x7 mm, ketebalan 0,75 - 0,8 mm, kuat tarik 550 Mpa, Connector memakai
sistim mur dan baut. produk dari 1.2 Truss, pryda / setara yang disetujui oleh
Konsuttan MK dan atau pemberi Tugas.

16.3. SYARAT-SYARAT PELAKSANAAN

1. Mendirikan kuda-kuda sebagai patokan titik awal
2. Mengikat kuda-kuda sementara agar tidak roboh dengan menggunakan Batten ke

ring balok.
3. Mengikatkan kuda-kuda pertama dengan yang lain menggunakan reng sebagai

pengkaku sementara. Dengan 6 batten,4 buah diatas,2 buah posisi bawah
4. Dynabott assesoris yang telah ada pada kuda-kuda ke ring balok dengan 2 buah

dynabott sejajar
5. Pastikan kuda-kuda berdiri dengan kokoh tidak ada yang goyah.
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6 Pasang Framejurai untuk Rafter dari posisi kuda_kuda dan seterusnya sampai ke
ring balok

7. Sambungkan framejurai ke kuda- kuda trapesium menggunakan assesoris setiappertemuan yang menghubungkan frame.jurai dengan iuda_kuda trapesium dengan
menggunakan screw minimal 2 buah

8. Untuk pemasangan tatang jurai, harus ditentukan sisi mana yang menggunakan ring
balok sebagai tumpuan setenqah kuda-kuda.q. Setelah pemasangan kuda-kuda, hubungkan kuda-kuda tersebut dengan setengah
kuda-kuda pada posisi pertemuan antari talang jurai dengan menumfiu paoa posisi
kuda-kuda.

10. Pasing 2 buah batten sebagai dudukan tatang di atas pertemuan frame jurai kuda_
,. kuda pelana dan kuda-kuda perisai menumpu pada framejurai.
11 Pastikan dudukan talang/batten yang dipasangr sejajar dengan dudukan tatang /

batten yang sebetahnya
12. Pasang semua screw pada dudukan talang masing_masjng 2 ( dua ) buah pada tiap

pertemuan antara batten dan trame.
Pemasangan.talang jurai dimulai dari posisi atas ke bawah dengan overiap 10_15 cm
screw sisi tatang pada batten sebagai dudukan talang masing-masing 4 buah sisi kiri
dan 4 buah sisi kanan pada tiap-tiap tatang jurai.

Setelah kuda-kuda berdiri semua, selanjutnya mulailah dengan pemasangan reng batten
dengan urutan sebagai berikut i

1. Persiapkan material batten/reng diatas dak ( bita ada) atau dilantai datam posisi berdiri
- agarmemudahkandalampengambilan/pengangka(an.
2. L/kurjarak pemasangan battersesuai dengaileiis penutup atap yang dipakai3. Pasang batten tersebut pada titik penama istait point).
4. Screw batten tersebut pada frame kuda-kuda dengan 2 buah screw setiap pertemuan

batten dengan frame kuda-kuda dengan kuncisoik g mm5. Pemasangan screw agar diperhatikan yaitu harus tepat pada tekukan batten agar
posisi screw tidak bergeser.

6. Bila ada penyambungan batten, penyambungan harus pada posisi diatas kuda_kuda

13
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Pekerjaan sistem elektikat meliputi pengadaan semua bahan, peralatan dan tenaga kerja,
pemasalahan, pengujian perbaikan selama masa pemetiharaan dan traning bagi caton
operator. sehingga seturuh sistem elektr,katdapat beroperasi dengan baik.

BAB IV

PERSYARATAN TEKNIK KHUSUS SISTEM ELEKTRIKAL

PASAL 1

UMUM

PASAL 2

LINGKUP PEKERJAAN

2.7 STANDARD-STANDARD

Sebagai dasar perencanaan mengikuti standard dan peraturan yang bertaku:
a. Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL) edisitahun 2000.
b. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tahun 1978 tentang Peraturan lnstatasi Listrik

{PUID dan tentang Syarat-Syarat Penyambungan Listrik (PUtU.

c. Standard lndustri lndonesia (Sll).

d. Standard PLN dalam wilayah daerah setempat.

2.2 GAMBAR-GAMBAR KERJA DAN PETUNJUl( INSTALASI

a. Pemborong harus mengirimkan, sebetum instalasi dipasang hal hat sebagai
berikut
1. Cambar Kerja (Shop Drawing) yang menunjukkan secara detail tentang

pemasangan (instatasi) peratatan-peralatan serta hubungan-hubungannya
dengan pekerjaan tain.

2. Gambar-gambar kerja yang menunjukkan posisl-posisi elevasi, pengkabelan
serta detail-detaitpemasangan peralatan pada posisinya atau pada ruangannya.

3. Prosedur pemasangan yang disarankan oteh pabrik pembuat peratatan.

4. Brosur-brosur/katotog yang lengkap tentang ukuran-ukuran peralatan (mesin-
mesin) berat, cara-cara pemasangan dan persyaratannya, serta wiring diagram
dari peralatan-peratatan utama.

b. Pemborong juga diharuskan membuat gambar kerja pada bagian-bagian tertentu
yang dianggap perlu dan ditunjukkan oteh l(onsultan Pengawas.

2.3. PERSYARATAN BAHAN/ MATERIAL

a. L,mum

Semua material yang disupply dan dipasang oleh Pemborong harus baru dan
material tersebut harus cocok untuk dipasanq di daerah tropis.

b. Daftar Matenal

Untuk semua materiat yang ditawarkan, maka Pemborong wajib mengisi daftar
materiat yang menyebutkan : merk, type, ketas tengkap dengan brosur/katalog
yang ditampirkan pada waktu tender.
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PASAL 3
KABEL DAYA TEGANGAN RENDAH

3.I. UMUM

Kabetdaya tegangan rendah yang dipakai adatah bermacam-macam ukuran dan type
yanq sesuai dengan gambar rencana (NYY, NYFGbY, FRC, NYM, NyA,06/1 t(V) kabel
daya tegangan rendah ini harus sesuaidengan standard Sllatau S.P L.N

3.2, INSTALASI DAN PEMASANGAN KABEL

a. Bahan

Semua kabet yang dipergunakan untuk instaLasi listrik harus memenuhi peraturan
PUIL 2000/LMK. Semua kabel/ kawat harus baru dan harus jelas ditandai dengan
ukurannya.

PASAL 4
PENERANGAN DAN STOP KONTAK.

4.1

4.2
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LAMPU DAN ARMATURENYA

Lampu dan armaturenya harus sesuai dengan yang dimaksudkan. seperti yang
dilukiskan dalam gambar gambar etektrikaL :

STOP KONTAK BIASA

* Stop kontak dinding yang dipakai adalah stop kontak satu phasa, rating 250 volt,
13 ampere, untuk pemasangan di dinding.

+ Stop kontak 1 (satu) phasa dilengkapi dengan saklar dan pitot tamp untuk
pemasangan rata dengan dinding dengan ratinq 250 vott,13 ampere

+ Bahan dari cover ptate.

t Stop kontak yang dipakai adalah stop kontak satu phasa untuk pemasangan rata
dinding dengan ketinggian 30 cm/80 cm diatas tantai dan harus mempunyai
terminalphasa, netratdan pentanahan. Harus dipasang mengikuti item e.

SAKLAR DINDING

+ Saklar harus dari tipe untuk pemasangan rata dinding, tipe rocker, dengan rating
250 vott, 10 ampere dari tipe singte gang, doubte gangs atau muttipte gangs (grid
switches), saklar hotetsingle gang atau doubte gangs dipasang dengan ketinggian
1,20 m atau ditentukan lain.




